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1. Fiksi I. Judul II. Ser

ISBM: ¢T9—407-832-8

Undang-Undang Womor 18 Tahun 2002
tentang Hak Cipta

{1) Barang sigpa dmgan szngaja dan tanpa hak melabukan perbuatan scbagaimana
dirnakend dalarn Pacal 2 ayat{ 1) atan Pacal 59 ayaty 1) dan apat{2) dipidana dengan
pidana penjara masng-rnasng paling singlat 1 {zatw) bulan dand ataw denda palmg
cadilat Bpi 00000000 {aty juta rupiah), atan pabing lama 7 ftujuh) tahun dan/atan
pabing banyak Bps.000.000.000,00 {lima miliar rupiah).

{2) Barang =mapa dengan sengaja menjlarkan, memnamerban, mmengedarkan, atan
menjual kepada wrowrn suatn Ciptaan atan barang ha=l pelanggaran hak Cipta atan
Hak Terkat sebagaimana dirnakend pada ayat {1} dipidana dengan pidana penjara
pabing lama & {lirna) whun dansatan denda pabing banyal Bpsoo.000.000,00 {lima

Tatue juta rupiah).
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Kata Pengantar

Lembah Hpau, karya Nursjamsu inl merupakan buku cetak
ulang ke—4. Kisah ini menceritakan tentang kehidupan seorang
anak yatim-piatu. Berbagai cobaan hidup dihadapinya dengan tabah
dan sabar. Beragam watak manusia yang baik maupun yang buruk,
menyadarkannya bahwa hidup ini tak selalu hitam-putih.

Sempat terbersit dalam jiwa kecilnya, bahwa setnua manusia ita
tidak ada yang baik. Licik, culas dan kejam adalah watak yang ada
dalam jiwa orang-orang disekitarnya Hingga akhirnya ia bertemu
dengan seorang gura yang bijak, yang mengajarinya tentang hidup.
Mengharukan sekaligus menarik untuk mengikuti kisahnya.

Semoga pembaca dapat memetik hikmah dibalik kisah ini
Selamat membaca.

Falai Pustaka
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l.
Ibu Meninaaal Dunia

SEMUA orang sudah pulang. Ujang tinggal sendiri di pusara
ibunya. Ia duduk berjongkok sambil memegang onggokan tanah
merah di depannya. Langkah-langkah orang yang mengantar
Jenazah ibunya tadi sudah menghilang di belakangnya. Sekarang
Ujang merasa benar-benar sendiri di dunia ini. Bapaknya sudah
lama meninggal, waktu ia masih bayi Sekarang thunya sudah
meninggalkannya pula. Sanak saudara la tak punya. Sekarang ia
sebatang kara didunia inl. Apakah yang ia lakukan selanjutnya® Ia
tak tahu. Ia hanyaanak kecil yang berumur 12 tahun Dahulu, bila ia
tak tahu apa yang harus dilakukan, ia dapat bertanya kepada thunya
dan ibunya selalu dapat menunjukkan jalan padanya. Bagaimana
seharang? Fada siapa ia dapat bertanya?

Ujang menjatuhkan badannya ke tanah, lalu dipagutnya
onggokan tanah merah itu, seolah ia memeluk ibunya dan
menangislah ia tersedu-sedu, sambil berseru, “Tha . . . ibu Ia
menangis terus meneras berputus asa. Lama kelamaan, karena
lelah, ia pun tertidur di samping kuburan ibunya. Dalam tidur itu
masih terdengar sekali-sekali sedan-sedannya.

Waktu ia terbangun, hari sudah sore. Angin dingin berhembus
di udara dan kabut turun menutupi bukit tempat tbunya dikubur.

Ujang menggigil kedinginan, Kampung Cimacan tempat
tinggalnya itu terletak di pegunungan yang dingin hawanya.

Tiba-tiba Ujang teringat akan kambing dan ayamnya di ramah.
Lalu ia menyentuh onggokan tanah yang panjang itu dengan
tangannya, dan berkata, “Ujang pulang duly, ya, bu. Ujang mau



memberi makan kambing dan ayam, yal” la berkata itu, seolah
berkata kepada ibunya yang masih hidup.

Sampai di pondoknya didengarnya kambingnya mengembek-
embek kelaparan. Cepat-cepat la mengambil arit, lalu pergl menyabit
rumput-rumput muda di pinggir-pinggir selokan. Rambingnya
suka benar akan rumput muda. Berderuk-deruk bunyinya, jika
la mengunyah rumput itu. Ia sayang benar pada kambingnya.
Apalagi ia sekarang sedang sedih dan kesepian karena kehilangan
ibunya Kambingnyalah tempat ia mencurahkan rasasayangnya dan
sedihnya. Diusap-usap- nya punggung kambing yang patih bersih
itu. Nama kambing itu si “Putih”

Sambil menempelkan ke palanya pada perut s1 Putih ia berkata,
“Thu tak adalagi, Putih” 51 Futih mengembek-embek halus, seclah
ia hendak membujuk Ujang.

Ia masih ingat, waktu ibunya membelikan kambing itu
untuknya.

“Fiaralah kambing ini baik-baik, nak Kau tahu sendiri,
bagaimana ibu bersusah payah menabung untuk membeli kambing
ini. Sebetulnya tak cukup pencarianku sehari-hari untuk ditabung,
tapi karena kau ingin benar mempunyail kambing, ihu usahakan juga
membelikannya. Kambing inikecil sekali, karena uang pembelinya
Juga kecil. Ia sekarang tanggung jawabmu. Piaralah ia baik- baik,
suparya lalekas besar” Sebab itu Ujang tak pernah lupamenyabitkan
rumput untuk si Futih. Ia menghargal benar jerth payah ibunya
untuk membeli kambing itu. Kambingnya lekas besar dan sekarang
ia sudah mengandung. Alanghkah enaknya nantijika si Futih sudah
beranak, pikir Ujang, jadi aku punya dua ekor kambing.

Setelah Ujang selesal mengurus si Putih, ia pun pergl ke
kandang avamnya. Randang avam vang lapang itu sepi. Semua ayam
sudah dipotong untuk selamatan ibunya tadi siang, kecuali satu
pasang ayam bintik-bintik. Fedua ekor ayam itu dibelinya dengan
uang hasil keringatnya sendirl

Eeberapa waktu yang laly, tetangganya yang Juga mempunyai
kambing, jatuh sakit. Sebab itu tetangganya itu meminta Ujang yang

2
x &

P OITGH o R I R Balai Pustala



menolong menyabitkan rumput untuk kambingnya. Untuk jerih
payahnya ini ia diberi vang 15 sampai 25 rupiah seharl. Uang ini
ditabungkannya dan dengan uang hasil tabungan inilah ia membeli
sepasang ayvam bintik-bintik Tentu ia sayang pula pada kedua ekor
ayam inl

Sekarang dilthatnya kedua ayam itu telah masuk ke dalam
kandang dan bersiap-siap hendak tidur berdekat-dekatan di atas
tenggerannya. Ia tersenyum melihat kedua sejoli itu berkasih-
kasihan. Ujang memasak pintu kandang, lalu masuk ke dalam
pondoknya.

Sementara itu hari sudah malam. Dalam pondok sudah gelap.
Ujang memasang lampu. Perutnya sudah perih karena dari pagl ia
belum makan. Ia tak mempunyal nafsu makan, karena sedih.

Tetapi sekarang perutnya sudah terasa perih betul Ia harus
makan, jika tidak tentu ia sakit nanti. Untunglah lamenemukan nasi
dengan lauk pauknya di bawah kerudung nasl Rupanya tetangga-
tetangga wanita yang memasak untuk selamatan kematian ihunya,
meninggalkan makanan untuknya. Ujang makan sekenyang-
kenyangnya. Setelah itu ia memakai kain sarungnya dan naik ke
balai-balal hendak tidur. Lampu dibiarkannya hidup, karena ia
sendiri dan takut dalam gelap. Tapi ia teringat akan kata ihunya,
“Rerjakanlah segala pekerjaanmu pada siang hari, waktu masih
terang. Kita tak mampu membeli minyak tanah banyak-banyak”
Sebab 1tu dimatikannya juga lampu itu, walaupun ia takut melihat ke
kirike kanan di dalam gelap gelita itu. Seolah adahantu menjangkau-
Janghkau dari sudut- sudut pondok ita, “Tith, ngeri deh!” Lalu Ujang
menyelubungi seluruh badan dan kepalanya dengan kain sarungnya.
Bilasanya kain itu dipakainya untuk menutup badannya saja.

Sekarang ia tak melihat apa-apa lagi. Tapi bunyi-bunyi dari
luar masih didengarnya. Ini pun mengerikannya pula. Lagi pula
angin malam menghembus-hembus dari celah-celah dinding. Ujang
menggigil ketakutan dan kedinginan. Blasanya bila 1a kedinginan
pada malam hari, ia masuk mendekap ke lengkungan pangkuan
ibunya, lalu merasa panas dan terlindung kembali. Tapi sekarang
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ibunya tak ada di sampingnya. “Ibu. . . ibu” tangisnya kesedihan
dan ketakutan, tapi kini tak ada suara ibunya yang membujuk-
bujuknya. Hanya suara angin yang menderu-deru di luar. Tak ada
tangan kasih yang membelai-belainya, hanya kelam malam yang
mencekam. Ujang tersedu-sedu tertahan-tahan, sampai akhirnya
la tertidur juga karena lelah.

Pagi-pagl ia terbangun oleh hokok ayamnya. Ujang tersenyum
mendengar bunyi si Bintik yang kocak itu. Hilanglah rasa sedih dan
takut tadi malam.

51 Bintik telah membuka pagl terang dengan “kuk-keluyuk”
nya yang gembira itu. Berlalulah malam kelam yang membunghkus
sedih dan takut. Ujang mengambil beras segenggam, dibukanya
kandang ayam lalu ditaburkannya beras itu di depannya. Tok, tok,
tok . lekas dan gesit kedua ekor ayam itu mencocok beras yang
ditaburkan itu.

Sebentar saja, habislah beras itu. "Nah, sekarang kalian cari
makan sendirl untuk tambahan isi perut kalian. Berasku hanva
tinggal sedikit untuk makanku sendiri”

Lalu Ujang harus melakukan tugasnya untuk kambingnya
si Putih. Ia mengambil arit dari dalam pondoknya, lalu pergi
menyabit rumput muda di tegalan-tegalan sawah dan di pinggir-
pinggir selokan. Tak lupa pula ia mematahkan beberapa pucuk
muda dari semak- semak yang disukai daunnya oleh kambing. Siap
seharang tugasnya untuk binatang-binatang plaraannya. Barulah ia
menjeranghkan air minum seperivk. Air itu diambilnya dari sumur
di belakang rumahnya. Fagiini 1a tak memasak nasi, karena masih
ada nasi dingin sisa semalam. Ujang pandai menjerangkan air
dan memasak nasi sendirl. Sedari kecil ia sudah dilatih melakukan
pekerjaan ini oleh ibunya, jadi sekarang tak kikuk lagl ia melakukan
seTnuanya inl

Ujang mandi dulu sebelum sarapan. Ia menggosok badannya
dengan sepotong sabun cucl Ibunya selalu mengatakan bahwa
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kebersihan adalah pokok kesehatan. Bila badan dan pakaian bersih,
enak rasanya buat kita sendiri dan enak pula buat orang yang
memandang kita. Sebab itu Ujang juga mencuci pakaiannya yang
sudah kotor dan menggantinyadengan yang bersih. Bajunya hanya
dua pasang. Inilah yang tiap hari dipakainya berganti-ganti. Ujang
sarapar, lalu mencuc piring dan perabotan yang lain-lain. Setelah
itu ia duduk termenung mengenanghkan nasibnya. Aku sekarang
sebatang kara, pikirnya. Aku harus menjaga dirl sendiri. Mari aku
lihat dulu berapa banyak kekayaanku Lalu ia menghitung uang yang
berada dalam cambung nasi. Uang itu sedekah orang kampung,
yang kamaren datang melawat karenakematian ibunya. Bebanyakan
bersedekah Rp 1(t-ada yang Rp 25 -dan ada pula seorang memberi
Rp 50-semua menurut kemampuan masing-masing. Jumlah
semuanya ada Rp 610~

“Nah, mari kuperiksa sekarang persediaan beras,” kata Ujang,
1a tak sadar, bahwa lamengucapkan kata-kata. Ujang blasa banyak
bercakap-cakap dengan ibunya. la lupa, bahwa thunya tak ada lagi
untuk mendengarkannya. “Ah, hanya kira-kira 4 liter beras yang
ada. Aku makan kira-kira % liter sehari atau kalau hemat, 1 liter
buat tiga harl. Jadi beras inl hanya untuk lebih kurang 10 hari”

Ujang duduk-duduk di bangku di depan pondoknya sambil
menggaruk-garuk kepalanya. Hanya itulah yang ada. Uang Rp
610~ dan beras 4 liter. Masih ada hartanya yang lain, yaknipondok
ini dan pekarangannya seluas kira-kira 504 m®. Dan tentu juga
kambingnya si Putih dan kedua ekor ayamnya. Tapi pondok beserta
pekarangannya dan binatang plaraan itu tak dapat membelanjai
hidupnya. Malahan ia yang harus memelihara dan mencarikan
makan untuk mereka. Ia tak mau menjual pondok dan halamannya,
karena ini tempat ia berlindung. Binatang plaraannya tak mau
pula ia menjualnya, karena ia sayang pada mereka. Mereka adalah
teman-teman Ujang.

Jadi tempat 1a bergantung adalah uang Rp 610- dan beras 4
liter itu. Lagi pula ia harus membayar uang sekolah Rp 50- tiap
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bulan dan membeli buku dan alat-alat sekolah yang lain. Dalam
waktu yang singkat akan habislah vang itu. Lantas apa® Ujang
kecil itu mengernyit-ngernyit keningnya berpikir mencari jalan.
Tapi sla-sia !

Ah, biarlah nanti kucari jalan untuk mencari nafkah. Fokoknya
alu pergl sekolah dulu. Ibu dulua selalu berkata, bahwabersekolah itu
penting. Tuntutlah ilmu sebanyak-banyaknya, ilmu itu adalah bekal
untuk hidupmu d kemudian harl, nak. Jikakau dalam kesulitan nanti,
tentu kau dapat mengatakannya dengan akal yang sudah terlatih
oleh ilmu. Demikian berkali-kaliibunya menanamkan pengertian ini
dalam jiwa Ujang semenjak kecilnya. Dengan demikian pengertian
“harus bersekolah” itu sudah jadi darah daging bagl Ujang.

Ujang mengambil kitab dan alat sekolah yang lain, lalu ia
menutup pintu pondoknya dan berjalan menuju ke sekolah. Tak jauh
dari pondoknya ia bertemu dengan Pak Mamat. Istrl pak Mamat
adalah kenalan baik thunya.

“Hai Jang.” tegurnya, "aku mau ke pondokmu akan menanyakan
kabarmu. Mau ke mana kau pagi-pagi begini®”

“Hendak ke sekolah, Pak Mamat,” jawab Ujang dengan
hormat.

“Ke sekolah? Buat apa kau bersekolah” Ibumu tak ada lagi
untuk mencarikan vang untuk pembayar vang sekolahmu. Orang
miskin tak usah berseknlah. Lebih baik kau mencari kerja untuk
mendapatkan uang pembeli beras. Buat apa bersekolah, kalau
perutmu keroncongan nanti, karena kosong. Sekolah itu hanyalah
untuk orang yang beruang saja. Untuk apa kau bersekolah, buang-
buang waktu sajal”

“Untuk menuntut lmu, Fak,” kata Ujang.

“Menuntut dmu?” kata Fak Mamat sambil ketawa terbahak-
bahak. Lalu ia berkata pula mencemooh, “Menuntut dmu. Sok tahu
kau anak kecill”

Ujang tak mengerti akan tingkah laku pak Mamat. Ia
meneruskan perjalanannya ke sekolah sambil berpikir, “Pak Mamat
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itu bukan orang yang baik. Masa ia menganjurkan aku tak usah
bersekolah. Masa ia tertawakan orang yang mau menuntut ilmu.
Tak adasoal kaya ataumiskin dalam soal menuntut flmu. Pak Matnat
sungguh orang vang tak baik”

Bagaimanapun Ujang bertekad terus bersekolah menuntut
.



2,
Mencari Sesuap Nasi

SETELAH 10 hari berlalu, habislah persediaan beras. Sekarang
Ujang harus membeli beras % liter sehari. Sekali-sekall ia juga
membell garam untuk sayur yang direbusnya. Ia memakan nasi
dengan sayuran rebus. Sayur-sayur ini dipetiknya di halamannya.
Almarhumah ibunya rajin menanam sayur-sayuran di halaman
pondok mereka. Ada labu slam yang menjalar di para-para bambu,
ada pohon- pohon singkong yang ditanam di pinggir-pinggir
pagar dan ada pula pohon-pohon katuk. Juga ada beberapa pohon
cabe rawit. Semua tanam-tanaman itu subur tumbuhnya karena
dipelihara dengan baik dan Ujang selalu dapat memetik hasilnya.
Bayuran rebus manis dan enak rasanya.

Ujang saban hari memetik cabe rawit, karena ia suka makan
pedas. Tapl kadang-kadang bosan juga ia makan dengan sayur
dan cabe rawit saja. Sebab itu ia sekali-sekali membeli tkan asin 10
rupiah. Ikan asin ini dipanggangnya saja di atas bara. Enak rasanya
dan gampang mengerjakannya. Ujang tak pernah menggoreng ikan
asin itu karena Ia tak sanggup membeli minyak untuk menggoreng
ikan asin itu. Alanghkah sedapnya makan Ujang, jika ada tkan asin.
Kalau ia tak hati-hati tentu akan habis seperiuk olehnya.

Selain dari tanaman sayur-sayuran, ibu Ujang juga telah
menanam beberapa pohon kembang mawar dekat pintu pondok
mereka. Kembangnya berwarna merah, merah jambu dan putih
bersih. Dan bila kembang mawar sedang bermekaran, semerbaklah
wanginya di depan pondok. Kadang-kadang jika angin bertiup,
sampailah bau wangi itu ke dalam pondok, hingga pondok yang
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sederhana itu seolah disemproti dengan minyak wangi.

Bila Ujang bangun di pagihari dan iamembuka pintu pondoknya
ia disambut oleh wangi mawar itu dan cerah matahari pagi Maka
Ujang merasa gembira memulai hari baru, karena serasa ibunyalah
yvang menyambutnya dengan senyum kasih sayang dan Ujang tak
begitu merasa kesepian. Sebab itu selain dari memelihara tanaman
sayurnya, lapelihara pula baik-baik pohon-pohon mawarnya. Setiap
hari disiramnya tanam-tanaman itu dengan air yang banyak.

Uang Ujang lekas susut. Jika habis uanghku, darimanalagiaku
akan mendapat uang! Dengan apa aku membeli beras? Dengan apa
aku harus membayar uang sekolah” Demikian Ujang bertanya pada
diri sendiri.

Ia mencari-cari apa yang dapat dijualnya Di belakang
pondoknya ada sebatang pohon nangka yang berbuah. Salah satu
buahnya sudah hampir matang dan buah itu besar sekali. “Nah, ini
dial” Pikir Ujang gembira. “Berapa hari lagl tentu sudah matang
buah nangka ini dan dapat kujual ke pasar Hasilnya sekurang-
kurangnya ada seratus rupiah dan dengan vang itu dapat pula aku
membeli beras beberapa liter” Ujang merasa lega.

Tiap hari ia memeriksa apakah nangka itu sudah matang la
mencium-cium buah nangka itu apakah sudah berbau masak.

Beberapa hari kemudian masaklah buah nangka itu. Ujang
gembira sekali, kantong uangnya sudah kempis sekali dan sudah
perlu diisi lagl Besok harl Minggu dan aku tak bersekolah. Besok
aku petik nangka itu dan kubawa ke pasar untuk dijual. Mudah-
mudahan banyak menghasilkan vang. Demikian pikir Ujang.

Besoknya, pagi-pagi benar, Ujang membawa pisau hendak
memetik nangka matang itu di belakang pondoknya. Tapi alanghkah
terkejutnya ia! Mulutnya ternganga. Nangka matang itu tak ada
lagi tergantung di tempatnya. Hanya bekas potongan dari tampuk
itu saja lagl yang kelithatan. i manakah nangka itu?

Di sekeliling pohon nangka itu banyak bekas-bekas kaki
orang. “Ah, sialan! Tentu sudah dicuri orang nangkaku,” pikir
Ujang kesal beserta sedih. “Fok jahat betul orang itu! Tega benar
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la mencuri kepunyaan anak yatim piatu! Yang mengambil tentu
orang kampungku ini. la melihat nangha itu sudah mateng, lalu
dicurinya pada malam hari. fahat orang itu, tak baik ial Demikian
Ujang mengutuk pencuri nangka itu.

Alr mata Ujang berlinang-linang. Ia amat sedih. Hilanglah
kesempatan untuk memperoleh uang akan pembeli beras dan
pembayar uang sekolah. Apa akal sekarang” Buah nangka yang
matang hanya satu buah itu, buah-buah yang lain masih kecil-kecil
Ujang hilang akal Ia berdiri termangu-mangu, di bawah pohon
nangka itu.

Ujang sadar kembali, waktu ladengar ayam jantannya berkokok
dan kambingnya mengembik Lekas-lekas ia membukakan kandang
avamnya, lalu ia melepaskan kedua ayam bintiknya untuk mencari
makan. Mereka tak diberinya beras lagl, karena Ujang harus
menghemat berasnya untuk makan sendirl

Uljang pergl menyabit rumput untuk kambingnya Waktu
la sedang mengarit itu, terbitlah dalam pikirannya suatu akal
vang baik untuk mencari uang. Dulu ia pernah menyabit rumput
untuk kambing tetangganya, Pak Wira namanya. Tetangganya
itu dianggap seorang berada di kampungnya. la sudah tua dan tak
begitu berdaya lagi. Tentu ia mau kalau Ujang menyabitkan rumput
untuk kambingnya dan untuk jerih payahnya la meminta upah
pada haji itu sepert] yang dulu pernah dilakukannya. Ini memang
pikiran yang baik.

Dengan gembira ia menyabit rumput banyak-banyak. Separuh
diberikannya pada kambingnya dan separo lagi akan diberikannya
pada Fak Wira itu. Walaupun Pak Wira itu bisa menyabit rumput,
tapi karena ia sudah tua, ia sudah segan berdingin-dingin di pagi
hari untuk menyabitnya. Jadi pertolongan Ujang itu seperti pucuk
dicinta ulam tiba baginya. Ia menerima rumput sabitan Ujang itu
dengan gembira. Tapi waktu Ujang meminta upahnya, Fak Wira
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itu hanya memberinya sepuluh rupiah. Ujang merasa dirugikan
oleh orang itu. "Kok hanya sepuluh rupiah, pak! Dulu Pak Wira
memberiku sekurang-kurangnya lima belas rupiah untuk rumput
sebegitu banyak. Sering pula bapak memberi aku dua puluh lima
rupiah.”

“Dulu akua butuh,” jawab Fak Wira itu “Sakarang tidak.
Dulu aku sakit, sekarang tidak. Lagi pula cucuku, walaupun lebih
kecil dari kamu, bisa pula menyabit rumput. Fau tak kusuruh
menyabitkan rumput untuk kambingku. Sudah bagus aku memberi
kau sepuluh rupiah. Kalau kau tak setuju, ambillah kembali rumput
itu.” Lalu orang tua itu masuk ke rumahnya dengan sikap acuh tak
acuh saja.

Ujang terpaksa menerima uang itu, biarpun jumlahnya sedikit.
Ia butuh sekali akan uang. Dirumah vangnyahanya tinggal seratus
rupiah. Ini hanya cukup untuk kurang lebih 4 liter beras. Dan hari
suclah hampir habis bulan lagi. Ia harus membayar vang sekolah
pula lima puluh rupiah. Jadi, blarpun upahnya hanya sepuluh rupiah
terpaksa diterima juga. Tapi dalam hatinya ia berpikir juga. “Jahat
orang tua itu. Ia bukan orang yang balk”

Demikianlah beberapa hari Ujang menyabitkan rumput untuk
Pak Wira dan setiap hari ia hanya diberi sepuluh rupiah.

Pada suatu hari ia tak diberl sesen pun, walaupun ia telah
menyabitkan rumput pula seperti blasa. “Tak ada uang kecll” kata
pak Wira itu dengan pendek.

Ujang diam saja. Tentu besok dibayarnya dua kali upahku,
pikirnya. Tapi keesokan harinya terjadi pula seperti yang kemaren.
Ia tak diberi uang, karena tak ada uang kecil. Ujang tak tahan lagi,
lalu ia menuntut upahnya.

“Ah, cerewet kau! Kan aku bilang tak ada uang kecil” bentak
Pak Wira. "Lain kali tak usah lagi kau sabitkan rumput untuk
kambingku. Membuang-buang uang saja itu. Cucuku juga sudah
besar. Dia juga bisa menyabit rumput” Lalu Pak Wira masuk ke
rumahnya. Upah Ujang yvang dua puluh rupiah tidak dibayarnya.
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Ujang meninggalkan orang tua itu dengan dada yang berat.
Alr matanya berderai ke tanah. “T'ak baik orang itu, sungguh tak
baik orang itu mau menipu anak kecil” pikir Ujang

“Banyak orang yang tak baik di kampung ini”
Dengan hati kecewa Ujang pulang ke pondoknya.
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3.
(jang Menjual Avam
Bintik-bintiknya

UJANG makin hari makin kurus. Matanya cekung dan
badannya lemah. Kadang-kadang 1a hanya sekali seharl makan
nasi. Ia harus berhemat, karena persediaan berasnya hanya tinggal
sedikit. Sering ia hanya makan rebusan labu siam dicampur sayur-
sayuran lain untuk pengisi perutnya.

Pada suatu harl, ketika seluruh kelas sedang tenang menyimak
pelajaran, tiba-tiba perut Ujang berbunyl, keruuk _ keruuk __Jelas
kedengarannya di ruangan yang hening itu. Maka pecahlah tertawa
murid kelas itu

“Sudah lapar, Jang” Tahan dulu sampaisekolah usal, kencangkan
saja ikat pinggangmu duly,” kata Fak Guru sambil bergurau.

Ujang tertawa malu tersipu-sipu. Mereka tak tahu bahwa aku
ini bukan lapar, tapi sudah kelaparan, pikir Ujang sedih.

Akhirnya habislah persediaan beras Ujang. Sebutir pun tak
ada yang tinggal dan uangnya pun tak ada sesen pun. Apa lagl
akal seharang? Bagaimana memperoleh uang untuk pembeli beras?
Di sekolah Ujang susah mengikuti pelajaran. Jasmani maupun
rohaninya menjadi lemah karena kekurangan makan. Ia sering
ditegor oleh gurunya, karena dikira ia kurang perhatian.

FPada suatu hari ia pergi ke Pak Memet. Ia menceritakan
nasibnya pada bapak itu dan ia meminta nasehat, apa yang harus
dikerjakannya. Tapi Fak Memet justru menyerang Ujang dengan
kata-kata,
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‘Nah, apakukatakan dulu. Tak usalah bersekolah! Orang miskin
sok-sokan bersekolah lagi! Keluar saja dari sekolah itu dan cari kerjal
Jadi gembala, atau jadi kacung”

“Bayamau kerja Fak Memet, tapi siapa yang mau menggaji saya
sebagal gembala atau kacung. Cobalah Fak Memet tolong carikan
saya kerja,” kata Ujang,

FPak Memet menggaruk-garuk kepalanya. Ia tak tahu siapa
¥ang sanggup menggall gembala atau seorang kacung atau sebagai
pembantu lain. Dalam kampung mereka melakukan sendiri semua
pekerjaan sehari-harl. Tapi bagaimanapun juga ia mau menolong
anak yatim platu itu

“Beginisaja, Jang” katanya, “halaman pondokmu lebar bukan?
Rukira ada kurang lebih 500 m® luasnya®”

"Memang kurang lebih pak,” kata Ujang.

“Nah, biarlah aku olah tanah itu, lalu aku tanami dengan kacang
tanah. Hasilnya kita jual dan untungnya kitabagl Bagammanafang?
Setujus”

“Setuju benar, Fak Memet. Nanti untungnya kita bagi dua,
va” Kapan Bapak mau mulai memacul tanah itu? Nanti aku tolong
sedapat mungkin,” kata Ujang bersemangat. Sementaraitu terlintas
pula dalam pikirannya. "Dulu aku sangka Pak Memet ini tak baik,
rupanya baik juga”

“Tapi...”

“T'api apa pak”” tanya Ujang cemas.

“Tetapl hasilnya itu beberapa bulan kemudian baru dapat
dipungut. Ini suatu usahajangka panjang. Sementara itu bagaimana
kau hidup?”

Benar juga kata Fak Memet. Sementara itu dengan apala harus
membeli beras? [a memeras otaknya untuk mencari jalan ke luar.
Akhirnya ia berkata, “Teruskan saja niat Bapak Mulailah selekas
mungkin mengolah tanah untuk perkebunan kacang itu. Jangan
khawatir tentang saya Fak Memet 3aya sudah mendapat jalan
untuk memecahkan soal makanku.”
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Fulang dari rumah Pak Memet, Ujang terus pergl ke pusara
ibunya. Setelah la membersihkan pusara ibunya dari rerumput dan
krisik, ia memegang batu nisan ibunya, lalu berkata, “Maaf Thu,
Ujang harus menjual ayam-ayam bintik. Ujang terpaksa Bu. Ujang
harus makan, Bu _." Pusara ibunya diam saja. Hanya angin yang
berbisik-bisik di puncak pohon cemara. Bagaimanapun Ujang tak
merasa bersalah lagi, karena harus menjual ayam plaraannya.

Esok harinya adalah hari Minggu Fagi-pagi benar Ujang
menangkap kedua ekor ayam bintik-bintik yang amat disayanginya
itu. Setelah lamengikat kaki ayam itu, ia beranghat ke pasar Cipanas.
Fada hari Minggu selalu ramai di sana, bukan karena kampung
vang berdekatan saja yang datang berbelanja, tapl juga parawisata
dari kota-kota besar. Mereka biasanya berlibur di sekitar "Puncak
Fass” mencarihawasejuk dan nyaman. Merekaitu berbelanja sayur-
sayuran dan buah-buahan di pasar Cipanas untuk dibawa sebagai
oleh-oleh pulang ke tempat mereka masing-masing.

Pasar Cipanas tak begitu jauh dari Cimacan, tapi Ujang yvang
masih anak-anak itu metnerlukan satu jam berjalan kakiuntuk pergl
ke pasar itu. Di tengah jalan ia terus mendekap ayam-ayamnya ke
dadanya. lamerasa sedih akan berceral dengan binatang-binatang
plaraannya itu. Akan dipelihara pulalah kalian baik-baik oleh
sipetnbeli nanti, atau akan disembelithnyakah kalian® Basa luka hati
Ujang mengingat kemungkinan yang penghabisan.

Sampal di pasar Cipanas, Ujang mencari tempat orang menjual
ayam. Ia berdiri beberapa lama di sana untuk mengetahui berapa
harga ayam. Tak lama kemudian tahulah ia bahwa ayam sebesar
ayarm Jantannya berharga tiga ratus rupiah dan yang sebesar ayam
betinanya berharga dua ratus lIima puluh rupiah.

Maka Ujang mulai pula menawarkan kedua ayamnya pada
petnbeli. Tapi heran. Selalu mereka menawar ayam Ujang jauh
lebih Tnurah dari pada ayam-ayam dari pedagang yang lain. Apakah
sebabnya® Apakah karena mereka lihat Ujang adalah seorang
anak kecil yang tak berdaya dan seorang yang memerlukan sekali”
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Kalau benar demikian, alangkah jeleknya mereka Mereka itu mau
menjepit lagl orang yang sudah terjepit. Tak baik mereka itu
Demikian pikir Ujang

Mula-mula Ujang tahan harga. Ia tak mau menjual ayamnya
murah-murah. Tapi lama kelamaan hari mulai sore. Ujang merasa
lemas. Ia merasa haus dan lapar. Tadi pagl sebelum beranghat dari
rumnah ia hanya minum air secangkir. Ia tak makan, karena tak ada
beras untuk dimasak.

Pasar sudah mulai lengang. Pembell sudah berkurang. Ujang
merasa cemas. Bagaimana nanti, jika tak terjual ayamnya® Dengan
apa lamembeli beras? Sedangkan matanya sudah berkunang-kunang
keletthan. Akhirnya karena tak ada pembeli yang lain terpaksalah
ia menjual kedua ekor ayamnya pada pedagang ayam dengan harga
vang murah. Hanya empat ratus rupiah. Dengan hati yang berat
diterimanya uang itu.

Pedagangitu tentu memakai kesempatan dalam keadaan orang
lain sedang kesempitan. Sama saja mereka ini semua, pikir Ujang,
Semua jelelk, tak ada yang baik.

Ujang membeli beras merah sepuluh liter yang berharga dua
ratus lima puluh rupiah dan ikan asin lima belas rupiah. Tinggal
uangnya seratus tiga puluh lima rupiah lagi. Besok ia harus
membayar wang sekolah lima puluh rupiah. Jadi hanya tinggal
delapan puluh lima rupiah uangku Demikian Ujang menghitung
di luar kepala. Tinggal sedikit, apa boleh buat.

Ia pulang ke Cimacan dengan hati dan kaki yang berat. Hatinya
berat karena bercerai dengan ayamnya dan sekaligus ia merasa
tertipuoleh hargamurah yang terpaksaditerimanya Kakinya berat,
karenabadannyalemas Maklum iasehari-harian belum makan. Lagi
pula ia harus menggntong 14 liter beras di atas pundaknya. Sering
ia harus berhenti di pinggir jalan untuk mengumpulkan tenaga lagi.
[a baru sampai di pondoknya setelah lewat senja.

Alangkah capeknya Ujang. Dengan susah payah ia memaksa
dirinya bekerja untuk memasak nasi Kepalanya terantuk-antuk
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mengantuk. waktu ia duduk dekat tungku menanti nasi masak.
Kemudian, Uang membakar ikan asin untuk teman makan nasi. Bau
ikan asin dibakar memenuhi pondok. Terbit air liur Ujang Sekarang
barulah hilang capek dan kantuknya oleh bau yang merangsang
selera itu. Ujang makan dengan amat lahapnya. Seclah kurang
cepat ia menyuap untuk mengisi perutnya. Akhirnya kenyanglah
ia. Perutnya gendut, nafasnya pendek-pendek dan terengah-engah.
[amenggolekkan badannyadi balai-balal dan terkaparlah ia ngorok

tak sadarkan dirl.
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q.
Bekerja di Pasar Cipanas

RERESOEAN harinya, waktu Ujang terbangun, badannya
merasa pegal-pegal karena pengalamannya kemarin. Malas ia
bangkit dari balai-balainya. Tapi ia harus bersekolah, sebab itu
ia paksakan dirinya bangun. Ia tersenyum sejenak melihat sisa-
sisanva makan tadi malam. Firing, manghkok, teko dan periuk nasi
bergelimpangan di mana-mana dan semuanya kotor. Semalam 1a
tak sempat merapikan semuanya itu dan ia seovang anak yang rapi.
Sebab itu ia lekas-lekas mencuci perabotan yang kotor ita

Fagi itu si Ujang bersiul-siul kecil, waktu berjalan ke seknlah.
Betapa tidak. Hari cerah, perutnya kenyang, persediaan beras
cukup. Nantiia akan membayar uang sekolah dan adalagiuangnya
delapan puluh lima rupiah. Dan hariini Pak Memet akan mengolah
pekarangannya untuk ditanami kacang tanah. Hasilnya nanti
dapat menjamin hidupnya untuk waktu yang lama. Ia tak usah lagi
memeras otak untuk mencari vang belanja. Hari depannya cerah.

Pulang dari sekolah, didapatinya Fak Memet sudah mulai
mencangkull tanah pekarangannya. Ujang segera menukar
kemejanya. Dengan bercelana pendek saja ia segera menoclong
Fak Memet dengan pekerjaan-pekerjaan yang tak terlalu berat. Ia
membersihkan tanah yang sudah dicanghkul dari rumput dan tanah
vang masih bergumpal-gumpal dihabiskannya dengan golok, atau
dengan kedua tangannya. Setelah dibersihkan dan dihaluskannya
tanah itu dibuatnya barisan tanah yang ditinggikan, hingga
terbentang luruslah jalur- jalur tanah bersih dan empuk.
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Demikianlah Ujang menolong Fak Memet setiap hari pulang
seholah. Walaupun ia merasa letih, dan keringatnya bercucuran
ditempa panas, tapi ia selalu gembira bekerja. Ia mengangan-
angankan hasil kebun mereka nantl, jika sudah panen. Tentulatak
usah lagl sakit kepala memikirkan biaya hidup untuk waktu vang
lama. Lalu ia akan dapat memusatkan pikirannyapada pelajarannya
di sekolah. Dalam seminggu siaplah tanah itu untuk ditanami.

FPak Memet membeli kacang tanah yang bagus matangnya 4
kg banyaknya. Biji-biji yang sempurna disisihkan dari biji-bijl yang
bercacat dan keriput. Biji-biji yang sempurna itu bulat-bulat dan
kulit arinya tegang, dan berkilat. Pak Memet membuat lubang-
lubang pada jaluran yang sudah dipersiapkan itu, masing-masing
berjarak 20+ cm dari satu sama lain. Dan Ujang memasukkan & biji
kacang ke dalam setiap lubang. Lalu lubang-lubang itu ditutup rapi
kembali dengan tanah. Pekerjaan ini dalam satu hari saja sudah
siap oleh mereka berdua. Setelah selesal, mereka berdirl sebentar
memandang hasil pekerjaan mereka.

Matahar petang memancarkan cahaya merah kuning ungu
padajaluran tanah terdampar vang berisi harapan itu. Maka mereka
berdua juga merasa disinari oleh cahaya harapan yang gemilang.
Dan mereka menarik nafas penuh kepuasan.

Fada suatu pagi, kira-kira seminggu kemudian, Ujang membuka
pintu pondoknya akan memulal harl baru. Tiba-tiba 1a terkejut
senang. la tersenyum melihat tunas-tunas hijau muda bermunculan
dari tanah coklat di pekarangannya. Yang kelithatan adalah sepasang
daun pertama yang masih kuncup di atas batang muda.

Tak ubahnya mereka itu sepert] barisan-barisan kurcaci dan
aku inl seorang komandan mereka, pikir Ujang tersenyum. Tiba-
tiba ia bersikap sealah ia benar-benar seorang komandan. Lalu ia
berteriak, “Barisan . . . siap! Maju ja . .. lan! Satu . dua . satu dua,”
Sejurus kemudian Ujang tertawa terbahak-bahak keriangan. Barisan
kurcaci itu seolah-olah benar-benar bergerak, “maju jalan” karena
ditiup angin.
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Demikianlah selanjutnya Ujang tiap pagl dengan gembira
memeriksa barisan tanaman kacang tanahnya yang makin hari
makin besat dan rimbun. Bila dilthatnya ada rumput yang mengacau
barisannya, segeralah dicabutnya rumput itu dan dibuangnya jauh-
Jauh.

Ia juga sering datang di pusara ibunya melaporkan kemajuan
ladang kacangnya. “Tunasnyasudah tumbuh, Bu .. Sudah berdaun
seharang, Bu ... Sudah rimbun, Bu. . . Indah dan ada yang berbunga,
Bu .. ” Demikianlah laporan Ujang penuh gembira.

Karena jiwa Ujang dipenuhi oleh rasa gembira itu, ia tak merasa
sedih lagi, jika melihat kuburan ibunya. Ia tak sadar lagl bahwa
ibunya ada di bawah onggokan tanah yang dihadapinya itu. Yang
penting baginya adalah, kabar gembira yang harus diceritakannya
kepada bunva.

Sayang, hasil ladang itu masih lama baru dapat dipetik,
sedangkan persediaan uang Ujang sudah menipis lagl Hanya
cukup untuk beberapa hari lagi. Apa pula akal Ujang sekarang
untuk menyambung hidupnya® la tak mempunyail apa-apa lagi
vang dapat dijual

Ini sebetulnya tidak benar, ia masih mempunyai si Putih,
kambingnya yang sedang mengandung itu. Sungguhpun ia senang
dengan ladang kacang tanahnya, ia tak pernah lupa memelihara
kambingnya baik-baik. Sering ia menggembalakan s1 Putih di
pinggir sungai, di mana banyak tumbuh rumput yang segar
dan semak-semak daun-daun mudanya disukal si Putih. Sambil
menggembala, ia selalu bercakap-cakap dan bergurau dengan si
Futih, seolah bercakap-cakap dan bergurau dengan seorang teman.
Eilaia sampai ke tempat rumput muda yang rimbun, Ujang berhenti,
lalu berkata, "Nah Putih, makanlah sekenvang-kenvangnya sampai
perutmu lebih gendut lagi. Kan kau juga harus makan untuk anakmu
vang dalam kandunganmu itu. Tapi hati-hati s, jangan terlalu ke
pinggir. Nanti kau jatuh ke sungai”

“Mbek, . .. mbek . " jawab si Putih mengangguk-angguk.
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“Ya, ya,” kata Ujang mengangguk-angguk pula, “kalau jatuh
ke sungai kau jadi basah. Dan kau tak suka air! Dasar kambing sih,
tak suka air!” Lalu Ujang tertawa terpinghkal-pinghal mengganggu
kambingnya. TapisiPutih tak marah. lamengembek-embek terus
sepertl seorang yang manja lalu Ujang mengelus-elus si Futih
pula dengan sayangnya dan didekapkannya kepalanya pada perut
kambingnya 31 Putihlah tempat menumpahkan kasihnya dan
sebaliknya si Putih sayang pula padanya.

Nah, bagaimana Ujang hendak menjual si Putih! Tentu
tak ubahnya ia menjual seorang sahabat dan ini tak akan bisa
dilakukannya.

Untunglah akhirnya pada malam Minggu Ujang mendapat
akal lagiuntuk mencarivang, Waktu ia terpaksa menjual ayamnya
beberapaminggu yang lalu di pasar Cipanas, iamelihat banyak anak-
anak menolong membawakan belanjaan para pembeli di pasar itu
Kebanyakan para pembeli itu adalah pariwisata dari Jakarta yang
membeli oleh-oleh untuk dibawa pulang. Mereka itu biasanyaadalah
ibu-ibu atau nyonya-nyonya bangsa Asing. Untuk jerih payah anak-
anak atau yang disebutkan “kacung”, yang menolong membawakan
belanjaan itu diberikan upah. Pekerjaan kacung pembawa belanjaan
itu dapat pula kulakukan, pikir Ujang.

Lalu besoknya pagi harl Minggu Ujang pun berangkat segera
ke pasar Clpanas. Sampai di sana, 1a berdiridipintu gerbang pasar.
Sambil menunggu langganan datang, Ujang memperhatikan
bagaimana anak-anak yang lain mendapatkan langganan. Jika ada
ibu-ibu atau nyonya-nyonya mau berbelanja, mereka ini di pintu
gerbang sudah dikerumuni oleh anak-anak pembawa belanjaan
itu sambil berteriak-teriak, “Mari saya bawakan belanjaannya bu,”
atau “mari saya bawakan belanja nyonya atau juragan” Sering pula
ibu-ibu dan nyonya-nyonya itu sudah diserbu kacung-kacung itu,
waktu mereka baru saja turun dari mobil mereka.

Segala tindak tanduk anak-anak itu ditiru Ujang pula dan ia
beruntung. Karena Ujang bersih dan rapi kelthatannya, iaseringkah
terpilih. Lagi pula 1a hormat dalam laku dan bahasanya.
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Pagi-pagi, sedikit parawisata yang datang berbelanja.
Kebanyakan mereka hanya orang-orang kota yang mempunyai
‘bungalow” di sekitar Puncak dan Cipanas. Tapi makin tinggi hari
makin ramai berdatangan pelancong-pelancong dari kota. Mobil
mereka berderet-deret diparkir di pinggir jalan di depan pasar
Cipanas. Ujang sibuk sekali mundar mandir membawakan belanjaan
pelancong-pelancong itu. Mereka biasanya membeli sayur-sayuran
vang segar seperti tomat, kol, wortel, buncis dan sebagainya Tak
lupa mereka membell “peuyeum Bandung,” yakni tape singhong,
Ada pula bagian pasar yang khusus tempat orang menjual bibit
bunga dan tanaman yang lain. Sering pula parawisata membelinya
untuk ditanam di rumahnya masing-masing.

Tiap-tiap kali Ujang menolong membawakan barang-barang
vang dibell para pelancong itu, ia diberi upah. Banyak upah itu
tergantung pada sipembeli. Ada yang memberi lima belas rupiah,
ada pula dua puluh rupiah, dan sekali-sekall ada yang pemurah hati
vang memberinya lebih dari dua puluh lima rupiah.

Waktu hari sudah sore dan pasar sudah lengang, maka Ujang
menghitung hasil pekerjaannya sehari itu. Aduh, ada dua ratus
lima rupiah! Ujang meloncat-loncat kegirangan. Jika tiap minggu
ia berpenghasilan begini banyak, tentu akan hilanglah persoalan
bagaimana mencari vang untuk membelanjai hidupnya sehari-
hari. Penghasilannya pada tiap hari Minggu malahan lebih dari
mencakupl kebutuhannya untuk sepekan.

LaluUjang membeli beras & liter dan tkan asin dua puluh lima
rupiah.

Sebelum pulang, Ujang membeli lontong lengkap sepiring,
karena ia sudah lapar benar

Biarpun pengeluaran untuk pembeli lontong lengkap ini
berarti suatu pengeluaran istimewa, tak apalah. la merasa, ia layak
menghadiahi dirinya makanan yang enak sekali ini. Ah, betapa
sedapnyal Jauh berlainan rasanya dari nasl sayur yang menjadi
makanan tetapnya tiap harl Lagi pula, kalau ia sampai di pondoknya
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nanti ia tentu sudah capek sekali dan hari sudah malam. Ia tak akan
sanggup memasak nasi lagi

Sampai di pondoknya di Cimacan, Ujang segera merebahkan
badannya di balai-balal keletihan. Tapl waktu ia tertidur,
terbayang Senyum di bibirnya, karena perasaan bahagialah yang
menyelimutinya. Ia telah berhasil batk hari itu.
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5.
Panen Kacang Tanab

MINGGU berikatnya, Ujang bekerja pula di pasar Cipanas. Ini
kali penghasilannya melebihipenghasilannya dariminggu yang lala.
Ia mendapat dua ratus duapuluh lima rupiah. Ujang gembira sekali.
Kalau begini terus, tentu ia tak usah takut lagi tentang persoalan
hidupnya. [a melihat hari depan yang cerah.

Tapi Ujang salah anggapan, karena nasibnya akhir-akhir ini
baik, ia lupa akan pengalaman-pengalamannya yang lalu tentang
ketidakbaikan manusia padanya.

Pada hari Minggu ketiga Ujang bekerja pula di pasar Cipanas,
Hari itu pun ia sibuk mundar-mandir melayani langganannya.
‘Waktu pasar sudah sepi dari pelancong-pelancong, dan ia sedang
menghitung jumlah upah yang didapatnya, tiba-tiba ia dengar
seorang menegornya dari belakang.

“Hail Ujang, berapa hasilmu hari ini®” kata suara itu. Ujang
berpaling. Yang menegor itu adalah seorang pemuda tegap,
berpakaian perlente dan bersepatu berkilat. Rambutnya yang
berminyak itu tersisir rapi dan di bibirnya tergantung sebatang
rokok. Ujang heran memandang pemnuda yang tak dikenalnya itu.

“Berapa hasilmu hari ini” bentak pemuda itu sambil tegak
bertalak pinggang di depan Ujang. "L, tovek apal Lu nggat dengar
pertanyaan gual”

Ujang masih heran melompong.

“Lu pingin digampar, yal Avo, berapa hasilmu hari inl,” hardik
petnuda itu lagi dengan sikap mengancarm.

“Dua ratus sepuluh rupiah,” jawab Ujang gugup.

“Hap, balk, iasz gua sepertiga. Hari inl uang lindungannmu
tujuh puluh rupiah ”
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"Nggak mau! Emangnya lu siapal” jawab Ujang melawan dan
mempertahankan hasil Jerih payahnya hari itu.

“Lu masih orang baru, kalau nggak, tentu sudah gua jitak
kepalamu dari tadi. Lu mau fau siapa gual Gua inipelindung anak-
anak kaya' lu, yang mencarl uang di pasar ini. Pasar Cipanas ini
adalah daerah gua, ngertz lul Kalau gua nggak lindungi lu, nanti
seluruh vangmu dirampok orang”

“Slapa perampok itu”” tanya Ujang heran.

“(Gua” jawab pemuda itu sambil menunjuk dadanya sendiri
dan Ia menyeringai lebar. "Ayoh lekas kesinikan vang tujuh puluh
rupiah itu. Gua masih manis sama lu, karena lu anak baru. Biasanvya
guaminta ‘uang lindungan’ separo dari penghasilan setiap kacung
vang mencari duit di daerah gua ini Minggu depan tak ada ampun
bagimu lagi. Lu harus kasi separo dari hasilmu, ngerti! Ayo, mana
vang tujuh puluh rupiah ital”

Ujang masih bimbang. Lalu seorang dari kacung-kacung yang
Juga mencari nafkah di pasar itu seperti Ujang, menganjurkan
padanya, “Rasikan saja uang itu Jang, dari pada nanti diambil
vangmmu setnuanya. Aku pun saban hari Minggu harus menyetor
‘uang lindungan’ pada si jago 1tu”

Dengan hati mengutuk Ujang memberikan uang tujuh puluh
rupiah pada “si pelindung” itu. Dan waktu ia senja itu pulang ke
Cimacan, kakinyarasaberat melangkah, dadanya rasa sesak bernafas
dan jiwanya meratapl nasibnya yang malang itu. Mengapa orang
selalu jelek, orang tak ada yang baik! Mengapa bumilaksana padang
gersang tanpa orang yang baik®” Demikian pikirnya pahit.

Pada hari-hari Minggu selanjutnya, Ujang harus menyerahkan
separo darl penghasilannya pada si pelindung kacung-kacung di
pasar Cipanas itu. Dahulu ia selalu gembira membawa belanjaan
pelancong-pelancong di pasar. Barang-barang itu terasa berat sekali,
karena hatinya berat memikirkan bahwa hasil kerja inl nanti harus
dibagl dua dengan si pelindung yang kerjanya hanya onghkang-
ongkang saja duduk menunggu vang mengalir ke kantongnya,
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sedanghkan anak-anak yang mencari uang harus memeras tenagadan
keringat untuk mendapatkan vang itu. lamengutuk dalam hatinya
dan memberontak Tapi apa daya. Ia tak berani melawan si jago
pemeras itu. Demikian pula teman-teman yang senasib dengannya.
Mereka pada umumnya sebaya dengan Ujang, Bagaimana mereka
sanggup melawan sipetnuda kekar yang jahat ita.

Tadi tiap hari Minggu Ujang hanya mendapat kira-kira seratus
rupiah, dan inl hanya dapat membeli 2 liter beras saja. [a harus
cukup-cukupkan saja beras itu untuk dimakan selama 7 hari
Untuk membeli ikan asin dan sebagainya tak mungkin lagl Geram
hatl Ujang memikirkannya. Tapi ia tak dapat berbuat apa-apa. Ia
terlalu kecil untuk melawan si jago yang berbadan kekar itu. Akan
menghentikan pekerjaannya di pasar Cipanas itu, tak mungkin
pula. Ia membutuhkan vang itu untuk hidup. Sebab itu ia menahan
sakit hatidan kesalnya Nanti jika ladang kacang tanahnyabersama
Pak Memet sudah dipanen, tentu 1a akan berhenti segera menjadi
budak pemeras itu.

Setelah kira-kira tiga bulan umur ladang kacang tanah ita
datanglah pak Memet tiap hari memeriksa apakah Sudah tiba
waktunya untuk memanen kacang tanah itu. Sebelumnya, hanya
Ujang saja yang memelihara kebon itu. Ialah yang selalu mencabut
rumput yang sering bertumbuhan di antara pohon-pohon hacang
dan ia pulalah yang merabuk tanah sekeliling tanaman, supaya subur
tumnbuhnya dan banyak hasilnya.

Eila ada ayam mengais-ngais atau merusak rumpun kacang,
Ujang pulalah yang mengusir binatang itu. Kebon kacang itu amat
terpelihara oleh Ujang.

Ujang tak berkeberatan melakukan pekerjaan itu. Kebon
kacang itu memang berada di halamannya, sedangkan rumah Fak
Memet jauh letaknya dari pondok Ujang. Dan bapak itu mempunyai
kesibukan-kesibukan yanglain dirumahnya sendirl. Tapi sekarang
tiap hari ia datang memeriksa kebon mereka bersama.

Pada suatu pagl ia berkata, “Sekarang sudah tiba waktunya
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untuk panen. Rulit kacang itu sudah berisi penuh. Besok kubawa
pembelinya ke sini.”

Akhirnya tibalah hari gembira yang sudah lama ditunggu-
tunggu itu, yakni hari panen kacang tanah mereka. Pagl itu Pak
Memet datang dengan duaorang pembell. Mereka segera mencabut
rumpun- rumpun kacang itu ditolong oleh Ujang dan pak Memet.
Rumpun-rumpun itu rimbun digantungi buah kacang yang padat-
padat. Puas hatl melihatrya.

Uljang bekerja tak tahu lelah. Ia gembira mengerjakan sesuatu
vang disukainya itu. Kacang yang sudah dicabut dan dibersihkan
dari tanah yang melekat-lekat, ditakar dengan kaleng minyak tanah,
lalu dimasukkan ke dalam karung.

Uljang bekerja bersemangat dan cekatan. Sudah terbayang-
bayang olehnya akan mendapat uang bagiannya. Tentu ia menjadi
seorang kayaraya, pikirnya. Bagi Ujang mempunyai uang lebih dari
seratus rupiah sudah berarti kaya Lalu ditanvakannya pada Fak
Memet berapa kacang itu dijualnya sekaleng. Tapi Fak Memet itu
tak mau mengatakannya pada Ujang. Ia hanya menjawab pendek.
“Lihat saja nantil Beres deh!”

Tapl Ujang mendapat firasat bahwa ada yang tak beres. la
merasa curiga. Mengapa Fak Memet itu tak mau memberitahukan
harga kacang itu padanya” Heran! Ada kecurangan barangkali. Lala
ia mencari akal supaya ia dapat juga mengetahui harga kacang itu
sekaleng.

Untunglah terbuka kesempatan itu. Di waktu istirahat di tengah
hari, Ujang melihat seorang dari pemborong itu berdiri dekat
kandang kambingnya. Ujang pergl mendekatinya.

“Bagus kambingku, va Fak” ia memulal percakapan. "Namanya
si Putih.”

“Dan ia sedang mengandung lagi! Aku lihat tak lama lagi
akan lahir anaknya Beruntung kau, Jang” kata orang itu sambil
mengusap-usap perut si Futih. Lalu 1a bertanya, "Kau sendiri saja
di pondok ini®”
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“"Ya, demikianlah, Pak!”

“Dimana orang tuamu?”

“Sudah meninggal dunia keduanya, Fak. Bapak saya meninggal
waktu saya masih bayi dan ibu saya baru beberapa bulan yang lalu
meninggal ”

Keduanya diam sejurus. Lalu Ujang berkata pula, "Ngomong-
ngomong pak, berapa bapak beli kacang ini sekaleng?”

“Dua ratus lima puluh rupiah” jawab orang itu

Sekarang tahulah Ujang berapa harga borongan kacang itu
sehaleng. Dari tadi pagl telah 11 kaleng yang masuk ke dalam
karung. Selanjutnya, Ujang tak pernah terlena menghitung takaran
hasil kebon itu. Waktu senja tiba, habislah semua kacang itu
dipanen dan Ujang telah menghitung empat puluh empat kaleng
Jurnlah semua hasilnya. Jadi vangnya semua adalah 44 x Rp 250-
= Rp 11.000-. Alangkah banyaknya hasilnya. Sebelas ribu rupiah!
Alanghkah kayanya merekal Mata Ujang berseri-serl memikirkan
banyaknya uang itu

Setelah malam hari baru kedua pemborong itu beranghat
dengan membawa borongan mereka dengan pedati kuda. Empat kali
pedati itu bolak-balik, baru habis kacang itu semua dianghkut.

Sebelum berangkat, salah seorang dari pemborong itu mau
membayar harga kacang itu pada Pak Memet, tapi aneh, Pak Memet
membawa orang itu menyisih dan menjauhi tempat Ujang berdiri,
lalu barulah ia mau menerima bayaran itw

Ujang bertambah curiga melihat tingkah laku Fak Memet, tapi
ia tak dapat berbuat apa-apa. Ia terpaksa menunggu saja. Setelah
beranghat kedua pemborong itu dan bunyi pedati tak kedengaran
lagi, barulah Pak Memet mendekat] Ujang kemball

“IniJang, bagianmu,” katanya sambil memberikan dualembar
uang kertas seribu pada Ujang.

Mulanya Ujang melompong saja melihat uang itu Waktu
dilthatnya Fak Memet itu berbalik hendak pergi, sadarlah 1a
kembali. Lekas-lekas ia memegang lengan Pak Memet, lalu berkata
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dengan suara kecewa. “I'unggu dulu Fak. Masa hanya sekian saja
bagianku”

“Hanya sekian bagaimana, kan itu dua ribu rupiah. Sudah lehih
darl cukup untuk anak kecil seperti kaw,” bentak Fak Memet.

“Soalnya bukan tentang saya anak kecil atau tidak, Pak, tapi
soalnya adalah perjanjian kita dulu. Sebelum membuka kebun ini
dulu Bapak berjan)i akan membagi dua untung dari hasil kebun ini.
Dan Bapak menerima sebelas ribu rupiah dari pemborong itu,” kata
Ujang dengan nada menuduh.

“Darimana kau tahu, aku menerima sebelas ribu rupiah?” Pak
Memet kelihatan bingung.

“Akukan anak sekolah, Fak, dan anak sekolah itublsaberhitung.
Dulu Pak Memet menganjurkan supaya aku berhenti saja sekolah,
tapi aku tak mau. Aku sekarang sudah duduk di kelas 5. Salah
seorang dari pemborong itumemberitahukan akubahwaia membeli
kacang itu dua ratus lima puluh rupiah sekaleng. Tadi kuhitung ada
empat puluh empat kaleng fadi bapak menerima duit: 44 x Rp 250.-
= Rp 11000~ Dan Bapak paling banyak mengeluarkan onghos
seribu rupiah untuk pembeli bibit. Jadi untuk kita ada sepuluh ribu
rupiah, dan ini dibagl dua menjadi lima ribu rupiah seorang”

“Kapan aku mengatakan, bahwa untung perkebunan ini akan
kita bagl dua. Yang pernah aku katakan adalah bahwa untungnya
akan kita bagi-hagl Hanya kaulah yang mengangeap bahwa untung
itu akan kubagi dua, anak kecil sok tahul”

Demikian Pak Memet memben tak-bentak keras un tuk menutupi
kegugupannya, karena kecurangannya ketahuan oleh Ulang,

“Tapi itu kan sewajarnya, Pak! Tanah ini kan tanahku Lagi
pula, akulah yang memelihara kebun kita selama ini. BEapak hanya
menanam dan memanennya saja dan dalam pekerjaan ini aku ikat
pula menolong.”

“Blarpun tanah inl tanahmu, itu tak berartl apa apa. Jika
tanah itu tak kutanami, kan tanah itu tinggal tanah saja dan tak
menghasilkan apa-apa. Untung mau aku menanaminya, jadi kau
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masih dapat menikmatisebagian dari hasilnya. Jadi, untung masih
mau aku memberi kau dua ribu rupiah”

“Fiok Fak Memet mau menipu anak kecil! Itu tak baik, Pak!”
Suara Ujang makin keras menuduh.

“Diam kau, anak kecil anyir! Nanti kutampar mulutmu yang
lancang itu, atau kuambil kembali vang yang dua ribu rupiah itu,”
kecam Pak Memet dengan mata membelalak-belalak. Sejurus
kemudian ia berkata lagl “Ttu dalam tanah masih ada ketinggalan
kacang yang terputus dari rumpunnya. Kau bisa nanti mengais-
ngaisnya dan hasilnya bisakau rebus untuk menambah isi peratma.”
Fak Memet tertawa pendek, lalu pergi.

Uljang tinggal berdiri mematung melihat penipu itu pergl
Orang itu disangkanya dahulu seorang vang baik, tapi terbukti
sebaliknya. Langkah-langkah Pak Memet pulang diiringi oleh
kutukan Ujang, “Jahat kau Pak Memet . tak baik ..”
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Q.
Si Putib Dicuri Orang

UJANG lesu. Bukan badannya saja yang lesu, semangatnya
Juga kendor. Pengalamannya kemaren dengan Pak Memet sungguh
mengecewakan hatinya. Sejak ia bangun tadi pagi, ia duduk
terkulai saja bersandar di pintu gubuknya. Ia tak memperdulikan
alam sekitarnya. Matanya pudar saja memandang pagi yang cerah
itu. Tak tampak oleh matanya warna-warni kembang mawar
melambai- lambai di depan pintu gubuknya dan juga tak terbau
wangi mawar itu oleh hidungnya. Ia tak menaruh perhatian pada
alam sekitarnya.

Biasanya Ujang seorang yang periang. Begitu ia bangun begita
pula ia tersenyum menyambut pagi baru dan matanya bersinar-sinar
bersama sinar matahari terbit. Dan biasanya semua tinghah lakunya
gesit dan bersemangat. Begitu bangun, begitu la menjerangkan
air di tunghu, lalu pergi mandi dan dengan gesit ia menyiram dan
menyabuni tubuhnya. Pergl sekolah pun ia biasanya pergl dengan
hati yang riang dan terbuka, hingga ia menjadi seorang murid yang
cepat daya tangkapnya.

Fagi inl air untuk minum belum juga dijerangkannya dan ia
pun tak kunjung pergimandi. Pergi sekolah pun ia malas Matahari
sudah tinggi Ia masih duduk terkulai di pintu pondoknya. Dalam
hatinya bertanya-tanya, "Mengapaaku selalu terbentur pada orang
yang tak baik? Semua orang tak baik” Adakah orang yang baik di
dunia ini#”

Matahari makin tinggi juga, tapi Ujang tak beranjak dari
temnpat duduknva Ia duduk diam seclah-olah tak sadar akan
sekelilingnya. 31 Putih dari tadi mengembek-embek minta rumput.
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Ini pun pada mulanya tidak didengarnya, tapl waktu si Futih
makin lama makin keras mengembek karena kelaparan, barulah
Ujang memperhatikannya Dengan langkah yang berat pergilah
la menyabitkan rumpuat untuk si Putih.

Waktu ia memberikan rumput pada si Futih, ia pun diam
saja. Ia tak berolok-olok dan bercakap-cakap seperti biasa dengan
sahabatnya itu. Juga ia tidak mengelus-elus si Putith, walaupun
kambingnya itu menggeser-geserkan kepalanya pada tangan
Ujang.

Hariituia juga tak bersekolah, la tidak mempunyai kegairahan
untuk melakukan sesuaty, selain dari duduk tak berketentuan saja
di depan gubuknya.

Kesudahannyapenat juga iaduduk di situ, lalu ia pergl ke pusara
ibunya. Di sana pun ia duduk membisu saja memandang kuburan
vang bisu pula. Fohon-pohon cemara tegak tegang. Tak ada angin
bermain di puncaknya. Sungguhpun demikian setelah jauh sore
baru ia pulang ke pondoknya.

Ujang tak makan apa-apa sehari itu. Ia tak ada napsu makan.
Hanya air dingin yang diminumnya sebelum ia membaringkan
badannya di balai-balai. Lalu ia tenggelam ke dalam tidur yang
penuh mimpl buruk.

Entah karena mimpi buruk itu, entah karena perutnya lapar,
dan tiba-tiba terbangun di tengah malam. Ia dengar si Futih
mengembek-embek. Mula-mulanya suara kambing itu blasa saja,
tapi makin lama makin sering dan nyaring dan kesudahannya seolah
menjerit-jerit ketakutan.

Ujang terkejut, ada apa gerangan® Mungkinkah si Putih mau
melahirkan?

Ujang ingin melihat si Putih ke luar, tapi ia takut Waktu
kambing itu mengeluarkan suara seperti tercekik, ia tak tahan lagi,
lalu dibukanya pintu. Angin dingin menampar tubuhnya dan gelap
gulita menganga hendak menelannya. Ia mundur lagi, tapi bunyi
kambingnya makin serak. Kini ia tak peduli akan angin dan gelap
itu. Ia langsung lari menuju kandang kambingnya.
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Sampal di sana dilthatnya sesosok tubuh yang berbaju serba
hitam menyeret si Putih ke luar kandangnya. 81 Putih bertahan
keras. Sebab itu tali pengikatnya mencekek lehernya.

“Hai, kau apakan kambing saya®” teriak Ujang. Orang itu tak
mengacuhkan Ujang.

Ia terus juga dengan usahanya menarik kambing itu ke luar
kandangnya. 51 Putih bertahan sekeras-kerasnya dengan keempat-
empat kakinya, tapl sla-sia. Orang itu berhasil sedikit demi
sedikit.

“Hai, lepaskan kambinghu, maling,” kata Ujang sambil berusaha
melepaskan talileher si Putih dari tangan orang itu. Melihat orang
itu hendak mencuri kambingnya, hilanglah rasa takut Ujang, 1a
menarik tali itu sekeras-kerasnya dari tangan maling itu.

“Hail” sembur orang itu kesal. la menyambar anak kecil itu lala
dengan gampangnya dilemparkannya tubuh ringan itu jauh-jauh.
Ujang jatuh terkapar sedangkan kepalanya terbentur keras pada
batu yang banyak tersusun di sekeliling pondok ita

Ujang pingsan. Tapi sebelum ia terlempar, ia masih sempat
melihat muka orang itu. Orang itu adalah seorang dari kedua
pemborong kacang tanah kemarin. Dialah orang yang ngomong-
ngomong dengan Ujang dekat kandang kambing itu kemarin.

Ujang baru sadarkan diri, waktu embun pagi yang dingin
membasahi mukanya. Ia heran memandang ke kirl kanan.
Mengapa ia berbaring di luar di pagl dingin ini® Ia bangkit hendak
meninggalkan tempat itu. Tiba-tiba sebuah panah perih melintasi
kepalanya dan ia terpaksa lagi membaringkan dirinya.

Sekarang menyusul sakit mengentak-entak memusingkan
kepalanya. Perutnya mual-mual hendak muntah, tapl tak ada
keluar apa-apa. Lalu ia memicingkan matanya untuk menutup rasa
berputar-putar, yang membuat ia lebih mual lagi. Ia jatuh pingsan
kembali.

Waktu 1a sadar kembali, hari sudah terang. Ia memegang
kepalanya yang terasa sakit, kiranya terpegang benjol sebesar telor.
Di bagian itulah kepalanya terbentur batu semalam.
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Ujang mencoba berdiri perlahan-lahan. Masih berputar-putar
setnua yang dilthatnya. Lalu ia berpegang pada dinding pondoknya
sampal hilang rasa pusing itu. Ia segera merebahkan badannya ke
balai-balai.

Setelah itu ia mengambang antara sadar dan tak sadar.
Badannya panas, lehernya kering. Untunglah ada air dingin di
periuk. [tulah yang diminumnya sedikit-sedikit. Selain dari itu tak
ada yang mengisi perutnya.

Demikianlah Ujang dua hari dua malam hidup antara sadar
dan tak sadar Radang-kadang la mengigau memanggil, “Putih .
Putih..”

Badan Ujang jadi lesu, kurus dan matanya cekung.

Pada hari ketiga mulailah pusingnya berkurang dan perutnya
merasa lapar. Dengan susah payah diseretnya badannya ke dekat
tungku, lalu dibuatnya bubur nasi. Ia masih ingat bahwa di masa
hidup ibunva, beliau selalu membuatkan bubur buat anaknya, bila
sakit. Sebab itulah Ujang memakan bubur pula.

Dalam beberapa hari pulihlah kesehatan Ujang kembali. Tapi
kesedihan karena hilangnya si Putih tak akan pernah pulih kembali
Dan kepercayaannya akan kebaikan manusia hilang sama sekali.

Sekarang Ujang yang masih muda itu lagi-lagi harus
memikirkan hidupnya selanjutnya. 8i Putih tak ada lagi, ia betul-
betul sebatang kara sekarang. Tak ada yang mengasihinya dan tak
ada pula yang dikasihinya. Ia harus menggantungkan nasibnya
pada dirinya sendiri. Orang kampungnya ini tak ada yang dapat
diharapkannya Mereka jelek semua, tak ada yang baik. Sedangkan
pak Memet pun telah menipu Ujang, seorang anak yatim piatu
vang masih kecil Demikian pikir Ujang dengan perasaan pahit
Sebaiknya aku tinggalkan saja kampung ini. Aku pergi ke tempat
lain mencari orang yang baik.

Tapi ke mana ia akan pergi® Dulu waktu ia masih bekerja di
pasar (Clpanas, la sering mendengar tentang Jakarta, hota besar
vang indah dan ramai itu. Banyak mobil-mobil sedan pulang pergi
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ke sana. Banyak pula truk-truk membawa sayur dari Cipanas ke
Jakarta. Nah, begini saja. Ujang kan dapat menumpang dengan
salah satu dari truk-truk itu. Tentu tak begitu mahal bayarannya.
Lebih baik aku lakukan rencana ini selekas mungkin, selagi aku
masih mempunyai uang duariburupiah daripenjualan kacang itu,
pikir Ujang.

Besok paginya ia bangun pagi-pagi benar, lalu masak air dan
nasi. Setelah makan la menyapu dan merapikan seluruh pondoknya.
Pakaiannya, yakni sehelai celana, sehelal kemeja dan sehelai kain
ibunya dibungkusnya dengan sapu tangan besar. Kain sarungnya
diselempangkannya ke badannya. Uangnya yang dua ribu rupiah
dibungkusnya pula dengan sehelal kertas, lalu dimasukkannya ke
dalam bungkusannya bersama kainnya. Uang recehan yang masih
ada, yaknihasil pekerjaannya di Cipanas dimasukkannyake kantong
bajunya.

Ujang memandangi pondoknya satu kalilagl, lalu dipungutnya
bungkusannya dan dikuncinya pintu. Runcinya disurukkannya di
bawah batu dekat pintu itu. Lalu ia memandangi bunga mawar,
tanaman almarhumah ibunya. Alangkah indahnya bunga-bunga
mawar 1tu dan wanginya. Didekapkannya sekuntum bunga mawar
itu ke pipinya sebagal tanda pamitan. Maka berderailah air mata
Ujang, membasahi bunga mawar itu.

Dengan mata yang masih berkaca-kaca dan langkah serta hati
vang berat ia menuju ke rumah Pak Memet.

“Pak Memet, tolonglah lihat-lihatkan pondokku. Akua mau
pergl” kata Ujang,

“Mau pergi ke mana®” tanya Fak Memet heran.

“Mau ke Jakarta”

“Ke Jakarta® Ada-ada saja kau! Mau cari apa di Jakarta®”

"Mau mencari orang yang baik”

“Mau mencari orang yang baik? Astagal Ada-ada saja kaul”
Pak Memet tertawa geli.

Tiba-tiba laberhenti tertawa dan ia membuang muka Mukanya
itu merah padam. Agaknya ia merasa juga akan sindiran Ujang.
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Sekarang Ujang pergl ke pusara ibunya. Di sini barulah ia
melepaskan perasaan sedih dan tegang yang dari tadi ditahan-
tahannya Sambil memegang batu nisan kuburan ihunya,
diblarkannya air matanya mengalir semaunya. Dan di antara
sedu sedannya itu yang diucapkannya hanyalah, “Tbu .. Ibu . Thu
.7 Beruan ini akhirnya hilang bersatu dengan sunyi di pusara
ibunya.

Dan di waktu Ujang meninggalkan pusara ibunya untuk
mengembara mencari seorang yang baik, hanyaangin pagilah yang
mendesau-desau dan menggoyanghkan puncak pohon cemara, seolah
suara ibunya yang mengeluh-ngeluh mengiringi langkah anaknya
pergl, "Huauh .. Huuauh . anakkua .. anakku ”
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7
HMani Pertama di Jakarta

TRUR-TRUK sampah biasanya berangkat dari pasar Cipanas
dan Ujang harus berjalan kaki dulu ke sana. Didapatinya hanya tiga
truk yang belum berangkat dan dari yang tigaitu, hanya satu yang
bersedia membawa dia.

“Berapa kau bisa bayar, Jang?” tanya supir truk itu Ujang
mengeluarkan uang recehannya dari saku bajunya lalu berkata,
“Uang kecilku ada sembilan puluh rupiah. Cukup ini, Fak?”

Sopir itu menerima uang tersebut dan berkata sambil bergurau,
“Oh, ini hanya vang kecilmu® Tentu vang besarmu, kau simpan
batk-baik ya®”

“Ya, memang Fak” jawab Ujang sungguh-sungguh. Ia tak
menyangka, bahwa supir itu hanya bergurau. Mendengar jawab
Ujang pak supir itu hanya tertawasaja. Ia kira Ujang pun bergurau
sepertidia. Mana bisala menyangka, bahwa kacung kecll itu benar-
benar mempunyal uang besar duariburupiah yang benar-benar 1a
simpan baik-balk.

Ujang disuruh duduk di belakang di atas susunan bermacam-
macam sayur yang tinggi Tak enak bau sayuran itu, tapl karena
duduknya tinggl, enak juga memandang bebas ke kiri kanan.
Puncak- puncak gunung masih diselubungi kabut, rumput dan daun
masih basah oleh embun. Anginpagil dingin benar, sampai terasa ke
tulang-tulangnya. Sebab 1tu la menyelubungkan kain sarungnya ke
seluruh badannya supaya terhambat sedikit angin yang menyayat
itu. Hanya kedua matanya yang tak ditutupnya, hingga ia bebas
memandang tempat-tempat yang dilalui truk ita

Sampal di Bogor, udara tak begitu dingin lagi, karena matahari
sudah tinggl Rasanya tak cukup matanya untuk melihat ke kiri
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kanan. Asing dan menakjubkan semua. Apalagi waktu truk itu
melewati Istana Bogor. Tercengang ia melihat gedung putih yang
berhalaman indah dan luas itu. Padang rumputnya halus hijau
sepertl lapik permadani dan pepohonannya terpelihara rapl. Di
depan Istana itu membersit tinggiair mancur yang putih berbuih-
buih.

Dalam taman itu banyak kijang sedang makan rumput. Anak-
anaknyalucu Merekamelompat-lompat bermain bergiranggirang.
Ingin rasanya Ujang membell dan bermain dengan anak kijang
itu.

Hari sudah panas benar, waktu mereka memasuki kota Jakarta.
Sekarang Ujang memerlukan kain sarung untuk melindungl
kepalanya dari panas terik. Tapl panas itu lekas terlupa olehnya,
karena banyak yang harus dilihat kiri kanan. Wah! Mobil lagi, mobil
lagi dan beraneka ragam bentuk dan warnanyal Makin dekat ke
pusat kota Jakarta, makin sering macet lalulintas Lalu ke depan dan
ke belakang penuh mobil berderet-deret sejauh mata memandang,
Dan becald Merekabertebaran merayapi jalan di antara mobil-mohbil
itu. Kok berani benar mereka, pikir Ujang.

Kesudahannya sampal mereka di pasar Manggarai Sayuran
vang dibawa dari Cipanas diturunkan di sini, karena di sinilah
temnpat tempat pemnasarannya.

“Turunlah, Jang Truk inl hanya sampai di sini jalannya.
Selanjutnya naik becak saja ke tempat yang kau tuju” kata supir
truk itu.

“Terimakasih, Pak” kata Ujang, lalu ialekas-lekas meninggalkan
pasar Manggarai Ia tak mau ditanyai supir itu ke mana tujuannya,
karena ia tak mempunyal tujuan tertentu. Ia turutl saja ke mana
kakinya membavwanva.

Ujang melihat kiri kanan dengan asyiknya Radang-hadang
la ternganga-nganga melihat yang aneh-aneh. Maklumlah ia
seorang anak kampung vang belum pernah ke kota. Banyak toko-
toko besar kecil berdiri berbaris-baris di pinggir jalan. Isinya
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berlimpah ruah. Rebanyakan dari barang itu tak diketahuinya
nama dan gunanya. la melihat gedung-gedung dan rumah-rumah
bagus yang menakjubkan, tapi banyak gubuk-gubuk kotor dan
melarat yang terletak di sela-sela gedung mewah itu. Yang
paling menakjubkannya adalah gedung-gedung bertingkat yang
puncaknya seolah-olah mencakar langit. Kadang-kadang sampai
terpelekok lehernya ke belakang karena ia hendak melihat puncak
gedung pencakar langit itu

Hawa Jakarta amat panas. Ujang merasakannya berlebih-
lebihan karena ia biasa akan hawa dingin gunung di kampungnya.
Ujang haus sekali [a menemui banyak penjual minuman sejuk, tapi
Ujang tak berani membelinya, karena ia tak punya uang kecll Ia
takut mengeluarkan vang kertas seribunya, takut kalau-kalau ia
ditipu orang pula nanti. Jadi ditahannya saja haus itu.

Ujang berjalan terus. Ia memilih jalan yang ditanami pohon-
pohon di pinggirnya. Sebentar-sebentar ia berhentl di bawah
lindungan pohon-pohon itu melepaskan lelah.

Ia sampai di daerah yang nyaman. Rumah-rumahnya yang
indah dan besar-besar itu dipagari dengan pagar besi. Halaman
rumah-rumah itu ditanami rumput yang rata sepertl permadani
hijau terpapar dan di sana sini ditanami bunga-bungaan yang
diatur dengan amat manis dan cantiknya. Kadang-kadang ada pula
kolam-kolam kecil berair mancur di antara kembang-kembang itu.
Alanghkah sedap mata memandangnya.

Didepan pagar sebuah rumah yang indah, di atas heberapabatu
tersusun, terletak sebuah guci besar yang tertutup. Di atas tutup
itu terletak pula sebuah gayung air dari batok kelapa. Apakah isi
guci 1tu, pikir Ujang.

Tiba-tiba sebuah becak berhenti di dekat Ujang Tukang
becak turun dan langsung pergl ke guci tadi. Lalu ia membuka
tutupnya dan menyauk gayung vang terletak di atasnya ke dalam
gucl itu. KRiranya gucl itu penuh berisi air. Tukang becak itu
minum sepuasnya, lalu ditutupnya kembali gucl itu dan gayung
diletakkannya di atasnya.
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Ujang mendekati tukang becak itu serta berkata, "Maaf Fak,
bolehkah saya minum sedikit®”

“Boleh saja,” jawab tukang becak “Semua orang yang haus
boleh minum di sini. Buat itulah gucl tersebut diletakkan di sini
oleh yang punya rumah ini”

Ujang lekas-lekas mengambil gayung itu, disendoknya air dari
guci dan minumlah ia sepuas-puasnya. Segar air gucl ita!

“Baik benar orang yang menaruh air itu, ya Fak!” kata Ujang.

Tukang becak itu mendengus saja. la mengendarai becaknya
lagi dan meneruskan mengayuhnya.

Orang itu tak tahu rasa terima kasih, pikir Ujang. Tak tahu
menghargal kebaikan orang. Akumenghargainya sekall Aku hendak
bertemu dengan yang empunya rumah ini. Aku ingin bertemu
dengannya untuk menyatakan terima kasihku kepadanya.

Ujang merasa lega. Serasa terungkit batu yang selama ini
menghimpit dadanya, karena sudah lama ia menyangka tak ada
seorang pun yang baik didunia ini. Dan sekarang ia akan bertemu
dengan orang yang baik itu.

Dengan perasaan ringan didorongnya pintu gerbang rumah
“orang baik” itu. Tiba-tiba hampir mati tegang ia karena kaget.
Seekor anjing besar meloncat ke arahnya dan menggonggong-
gongenng dengan suara yang metmecahkan anak telinga Anjing itu
hampir sama tinggidengan Ujang dan mulutnya yang lebar penuh
berisi gigl tajam-tajam itu mengerikan sekali Ia melompat-lompat
dan menggonggong-gonggong ke arah Ujang. Untunglah anjing
itu diramaikan pada tonggak besi Sungguhpun demikian Ujang
mundur juga beberapa langkah ke belakang.

KRedengaran pintu depan rumah itu dibuka dan muncullah
seorang perempuan setengah tua yang berpakaian dan berdandan
serba luwes.

“Hai, ada apa inil Mengapa lu masuk ke pekaranganku® Nanti
digigit anjing lu,” suara perempuan itu membentak-bentak.

“Saya ingin bertemu dengan nyonya untuk . " Belum selesai
Ujang berkata, nyonya itu telah berteriak lagi, . . . "untuk minta
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duit yal Sudah disediakan air untuk minum, minta duit lagi! Dasar
tukang minta-minta. Ayo keluar lekas!”

Nyonya itu menuding-nudingkan telunjuknya pada Ujang
Hidungnya menunjuk ke atas dan mulutnya melengkung ke bawah
senlah melihat dan mencium yang jijik dan busuk.

Ujang tak bisa berkata apa-apa lagi. Ia bingung. Lekas saja ia
keluar dari halaman itudan suara angkuh nyonya itu men giringinya
dengan, *. .. dan tutup pintu pagar baik-baik jika kau keluar”

Rasa lega tadi hilanglah dan batu berat menghimpit dadanya
kemball. Rupanya tak ada pula orang yang baik. Di desa atau di
kota sama saja, miskin atau kaya sama saja. Mengapa begitu® Capek
Ujang memikirkannya dan juga capek 1a karena tadi pagi belum
makan. [a berhenti di bawah sebuah pohon di pinggir sebuah kali
vang dilintangl oleh sebuah jembatan yang lebar. Ujang ingin mandi,
karena badannya gerah dan penuh keringat. Tapi ia jijik melihat
air kali yang keruh dan penuh sampah mengapung. Ujang seorang
anak yang tahu kebersihan, karena itu ia tak jadi mandi.

Matahari sudah condong betul ke barat dan langit mulai
mendung. Hati Ujang bertambah susah. Perutnya lapar benar, mau
makan takut mengeluarkan uang kertas seribunya, takut kalau
dirampas orang nanti. Ujang yang kecil itu tak mempercayai sesama
manusia lagl setelah pengalaman-pengalamannya yang pahit.

Apa akal? Hari sudah hampir malam. Dimanaia akan bermalam
nanti’

Kemungkinan-kemungkinan ini tak dipikirkan tadi sebelum ia
beranghat dari desanya. Karena kekecewaannya atas semua warga
desanya, iatak memikirkan akibat yang harus ditangeungnya kelak
di kota besar vang tak dikenalnya itu dan di mana ia tak mengenal
seseorang pun. Dalam kepalanya waktu itu yang ada hanya satu
pikiran, yakni:iaharus meninggalkan desa yang berpenduduk jahat
itu semua. [a akan mencari orang yang baik di Jakarta.

Sekarang 1a duduk sendiri di tepi kali keruh inl Harl sudah
senja dan hujan mulal menggerimis. Ia hilang akal. Dan waktu
hujan mencucur deras mencucur pulalah air mata Ujang. Tubuh
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kecil yang basah kuyub dengan kepala yang menekur itu adalah
gambaran sedih suatu penyerahan pada dewa nasib.

Tiba-tiba Uang menegakkan kepalanya. Ia mendengar suara
seorang wanita memanggil-manggil, "Hai Nak, hai, mari ke sini"

Suara itu datang dari bawah kolong jembatan. Dilihatnya
di sana ada seorang perempuan berdirl agak membonghok. Ia
melambai-lambaikan tangannya pada Ujang. Ia berteriak-teriak
lagimelawan bunyihujan deras bercampur angin itu. "Hai Nak, ke
maril Di sini berlindung!”

Ujang mengerti segera, bahwa perempuan itu mengajaknya
berlindung di bawah jembatan. Lalu Ujang lekas berlari-lari ke
sana.

“Ya, Allah, basah kuyub kau, Nak! Ngapain sih, lu berdiri
di hujan lebat? Nanti sakit lo.” Perempuan itu mengomeli Ujang
seperti seorang ibu memarahi anaknya dan perempuan itu memang
kira-kira seumur dengan almarhumah ibunya.

"Aku ada pakalan lain dalam bungkusanku Aku ganti saja
dengan itu,” kata Ujang sambil membuka bungkusannya. Ia
membuka pakaian basahnya dan mengganti dengan pakaian yang
diambilnya darl bungkusan itu. Pakalan ini juga agak lembab, karena
meresap juga air hujan ke dalam bungkusan itu. Tapi tak apalah
sebentar juga kering di badan. Pakalan yang basah disanghuthkan
perempuan itu di beberapa tonjolan semen jembatan ita.

Ujang memandang sekitarnya. Beberapa orang lain duduk
nongkrong tak jauh dari mereka. Mereka juga menggigil
kedinginan.

“Slapa itu, Bu?” tanya Ujang:

“Mereka juga tak mempunyal pondokan, tunawisma seperti
kita” kata perempuan itu menyeringai.

Tiba-tiba perut Ujang menggereok-gereck keras, hingga
Jelas terdengar bunyinya oleh perempuan itu. Ia tertawa geli
mendengarnya.

“Lapar kau, Nak?” tanvanya.
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“Ya, bu. Habis dari tadi pagl tak makan, sz,” kata Ujang sambil
Trengus ap-usap perutya.

“Ini ada nasi uduk sebungkus, yang kubeli tadi. Separo buat
kau, separo buat aku,” kata perempuan itu dengan murah hati.

Ujang segera menyuap bagiannya. Dalam sekejap mata saja
habis nasi bagiannya dilalap si Ujang. Perempuan itu tertawa-tawa
melithatnya.

“Waduuh, benar-benar lapar kau, Nak. Sebetulnya masih
kurang, va, tapi apa boleh buat. Hanya itu yang dapat kubeli dengan
hasil “minta-minta hari inl” Setelah ia sendiri slap makan, diberinya
pula Ujang minum dari botol berisi air putih.

“Sekarang mari kita tidur,” kata perempuan itu. Ia
membentangkan tikar kecil yang telah lusuh

“Biar kecil tikar ini tak apa-apa. Lebih enak bersempit-sempit
tidur, karena biarpun kering dibawah jembatan ini, angin kencang
benar di sinl Jadi berdekat-dekatan saja tidur, supaya panas
memanaskan va nak!”

Laluia berbaring di atas tikar kecil itu sambil melengkungkan
badannya, supaya tak ada bagian tubuhnya yang keluar dari batas
tikar itu. Ujang berbaring-baring pula melengkungkan badannya
dalam lingkungan badan perempuan itu.

Serasa ia berbaring dalam pangkuan ibunya sendiri lamerasa
berbahagia Ujang mengambil dan menghembuskan nafas panjang.
Perempuan minta-minta yang miskin inilah seorang yang baik,
pikirnya. Telah kutemukan apa yang kucarl

Damai dan sentosa menyelimuti tubuh yang kecll itu. Ujang
tertidur dengan senyum di bibir.
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8.
{jang Masuk Rumab Piatu

UJANG terbangun karena derum-derum dan hiruk pikuk di
atas kepalanya yang makin lama makin keras. Mula-mula ia tak
sadar di mana ia berada.

Tapiwaktu ia melihat kali, dan tiang jembatan yang terpancang
di kiri kanannya, barulah ia ingat kembali, bahwa la beradadi bawah
Jembatan. Derum-derum hiruk pikuk itu adalah bunyi lalu lintas
Jembatan itu.

Laluia ingat pula pada perempuan minta-minta yang baik hati
itu. Dimana ia® Oranglain pun tak ada. Walaupun di atas jembatan
makin lama makin ramai, tapl di bawah jembatan lengang saja
Di mana penghuni-penghuni kolong jembatan yang tadi malam?
Ah, barangkall mereka di luar. Ujang pun ke luar pula dari kolong
Jemnbatan itu.

“Euh, tunggu duld! Aku mengumpulkan barang-baranghku
dulu. Nah, mana baju dan celanaku yvang tadi malam tersanghkut
di sini®” tanya Ujang heran. Hatinya mulai berdebar-debar. “Dan
bungkusankuy, di manabungkusanku! Dimana vangka!” jerit Ujang.
Ia bolak balik mencari bungkusannya di seluruh kolong jembatan
itu.

“dh, dimana bungkusanku _dimana »” Tak ada yang menjawab.
Dikolong jembatan itu hanya melompong gelap bisu.

Lalu Ujang lari ke luar. Timbul harapan lagl Ferempuan
pengemis 1t agaknya menunggu Ujang di luar. Tapi di luar pun
tak ada siapa pun, hanya terang yang menyilaukan mata.

Ujang duduk terhenyak di pinggir kall itu, mengenangkan
nasibnya yang malang. Ia sedih, bukan hanya karena kehilangan
pakaiannya, bungkusan dan uangnya, tapi terlebih lagl karena
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kehilangan kepercayaan pada manusia. Rupanya orang desa atau
orang kota, orang kaya atau orang miskin sama saja. Sama-sama
tak ada yang baik.

Mulanya ia kirasi perempuan itu adalah orang yang baik, yang
membagi nasinya yang hanya sebungkus itu dengan seorang anak
vang terlantar yang tak dikenalnya. Dan ia telah berhasil memberi
rasa aman dan damaipada Ujang dengan memberi perlindungan dan
pangan dan memberi kepanasan kasih seorang ibu pada tubuhnya
vang kedinginan itu. Dan Ujang mengira, bahwa akhirnya ia telah
menemukan, seorang yang baik.

Sekarang terbukti, bahwa perempuan celaka itu, bukanlah
seorang yvang baik, tapl seorang yang jahat sekali. Dininabobokannya
Ujang supaya tidur, lalu diambilnya pakaian Ujang vang tersangkut
dan dibawa larinya bunghkusan Ujang itu yang berisi kain ibunya
dan uang dua ribu rupiah. Sungguh pahit! Ujang tak akan percaya
pada siapa pun lagl

Ujang mulai menyusuri jalan rayalagl. Ke mana- Ia tak perduli.
Ke mana saja..ia berjalan lesu saja. Ia tak perduli apa-apa lagi. Ia
suclah berhenti mencarl seorang vang baik. Buat apa dicari lagi.
Toh, akan mengecewakan saja.

Ujang makin lama makin lesu. Kadang-kadang ia berjalan
terhuyung-huyung, karena lapar dan dahaga. Orang begitu banyak
mondar mandir, tapi tak seorang pun yang dikenalnya Dan matahari
begitu terik dan lalu lintas begitu ramai. Semuanya memusingkan
kepala anak desa itu.

[a sampai di depan rumah yang besar sekall Rumah itu agak tua
kelthatannya, tapl halamannya lebar dan bersih. Banyak anak-anak
besar dan kecil sedang asyik bermain-main di situ. Ada yang main
kejar-kejaran, ada yang main sembunyi-sembunyian dan ada pula
yang main ayunan. Hanya satu-satu yang berdiri atau duduk saja.

Ujang berhenti. Sambil bersandar padapagar rumah itu ia asyik
memperhatikan anak-anak itu. Ingin pula ia rasanya tkut bermain-
main. Paling ingin ia mencoba main ayunan. Ia akan mengayun
dirinya setinggi-tingeinya dan turun naik membelah angin.

Loh
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Hari sudah sore. Ujang belum minum dan makan dari pagi
Tiba-tiba ia merasa pusing dan sekelilingnya berputar-putar, lala
ia jatuh tak sadarkan diri.

Waktu ia sadar kembali, ia berada dalam suatu kamar yang
tak dikenalnya dan seorang perawat wanita sedang mengusap
keningnya dengan sapu tangan lembab.

“Dimana aku”’ tanya Ujang heran.

“Di rumah piatu Fasih Sayang’,” kata perawat itu. “Beberapa
anak melihat kau jatuh pingsan, lalu kau digotong mereka bersama-
sama ke sini”

Perawat itu memperhatikan Ujang dengan teliti. Tiba-tiba ia
berkata, "Dari kapan kau tak makan dan minum?”

“Dari tadi pagl dan kemarin hanya beberapa suap. Aduh, saya
haus betul, Kak,” keluh Ujang.

Perawat itu memberi Ujang minum dan sepiring nasi dengan
sup.

“Pelan-pelan minum dan makan, supaya perutmu yang kosong
itu tak kaget” Demikian Ujang diperingatkan oleh perawat itu.

Ujang menaati nasehat itu. Tak berapa lama setelah makan
dan minum, badan Ujang mulai merasa segar kembali. Perawat itu
bertanya, “Rumahmu di mana, Dik? Dan di mana orang tuamus”

“Rumahku tak ada di sini, Kak, dan aku seorang yatim piatu,”
Jawab Ujang sedih.

“Ralau begitu, menginaplah sekarang di sini, hari sudah
malam. Besok pagi kau harus menghadap pada ibu rumah yatim
platu ini”

“Slapa Ibu itu, Kak®" tanya Ujang.

“Beliau adalah pendirl rumah vatim platu inil, Dik” kata perawat
itu. "Dan sampai sekarang, beliaulah yang memimpin ramah piatu
‘Rasih Sayang’ ini. Sekarang ada lebih kurang lima puluh orang anak
vatim platu ditampung di sini” Demikian keterangan perawat itu.

“Kalau begitu, tentulah ihu itu seorang yang baik, va Kak®”
Suara Ujang harap-harap cemas.
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“Demikianlah agaknya.” Suara perawat itu datar saja.

Ujang heran mengapa suara perawat itu datar saja, tak ada
nada kagum sedikit pun juga di dalamnya Ujang menginginkan
kepastian sebab itu ia berkata bernafsu, "Pastibeliau seorang yang
baik, Fak® Fastl bukan®”

Perawat itu mengelak, la hanya bertanya, “Slapa namarmu’

“Ujang, Kak”

“Nah Jang, tidurlah dulu. Besok ada hari lagl” Lalu perawat
itu meninggalkan Ujang.

Walaupun Ujang letih sekali, ia tak segera tertidur. Banyak soal-
soal yang tak terpecahkan oleh anak yang masih muda usia itu, soal-
soal yang memenuhi kepalanya. Tentu ibu rumah yatim platu ini
seorang yang baik. Kalau tidak tentu ia tak akan mau menampung
anak-anak yatim piatu yang malang seperti aku ini, pikir Ujang.
Tetapi mengapa perawat itu kelthatannya tak mengagumi ibu itu?
Apakah ia tak bisa menghargal kebaikan orang” Demikianlah Ujang
bertanya-tanya pada dirinya, sehingga akhirnya ia tertidurlah.

Besok paginya, setelah mandi di kamar mandi bersama, ia
diberi sarapan. Ini kali ia diberi bubur kacang ditaburi gula jawa.
Setelah makan barulah ia dibawa menghadap ke ibu rumah piatu
“Rasih Sayang”

Walaupun satu halaman, Ibu Widiya itu tinggal tersendiri
dengan anak-anaknya di pavilyun di samping rumah utama. Kedua
rumah ini dipisahkan oleh sekedar pagar tanam-tanaman. Anak-anak
asrama dilarang menginjak-injak halaman Ibu Widiya jika tak ada
keperluan. Ibu Widiya mempunyai anak sendiri 2 orang. Yang tua
surdah menjadi dokter dan sudah mempunyai anak pula @ orang
Anak-anak Ibu Widiya yang dua orang lagi sudah duduk di sSMA
seorang, dan di SMF seorang lagi

Dengan rasa penuh harapan, Ujang pergi menemui Iba Widiya.
Dalam angan-angannya, iamenggambarkan ibu itu sebagai seorang
vang penuh rasa keibuan. Tentu tubuhnya agak kegemuk-gemukan
dan wajahnya membayangkan kasih sayang selalu. Mulutnya tentu

lekas tersenyum dan tangannya lekas membelai.
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Tapi Ujang kecewa. Yang ia jumpai memang seorang wanita
yvang kegemuk-gemukan. Tapi mukanya dingin dan mulutnya
terkatup tipis.

Ia berpakaian rapi dan rambutnya tersisir rapl pula, berminyak
dan ditarik tegang ke belakang. Ia duduk lurus tegang dan melihat
pada Ujang seperti secrang raja melihat pada rakyatnya yang hina
dina. Dengan suara yang dingin ia menanyakan riwayat hidup
Ujang.

Dengan suara yang gugup Ujang menceritakannya, bahwa ia
berasal dari Cimacan dan terdampar di Jakarta dan vangnya dicuri
orang. Bahwa la mengembara untuk mencari seorang yang baik,
tak mau ia menceritakan pada perempuan yang dingin itu.

Ibu Widiya bertanya, apakah Ujang mau tinggal di rumah yatim
plata itu. Ujang mengangeuk. Ke mana lagl 1a harus pergl di kota
besar yang asing ini baginya. Apalagi ia tak mempunyai apa-apa
selain baju yang melekat di badannya.

Lalu nama Ujang dimasukkan ke buku besar, di mana juga
setnua nama anak-anak yang berlindung di rumah yatim piatu
“Kasih Sayang” dicatat.

Anak-anak yang berlindung di situ harus takluk pada aturan-
aturan umum yang berlaku di rumah piatu itu. Selain dari itu
mereka mendapat tugas masing-masing. Tugas Ujang adalah
sehagal berikut: Setelah bangun pagi ia harus merapikan tempat
tidurnya yang beralaskan tikar. Lalu ia harus menyapu halaman
sebelah depan. Setelah selesal tugas barulah ia mandi dan makan
bubur sepiring.

Setnua anak-anak harus bersekolah Mereka dibagi atas tiga
bagian. Yang berumur di bawah enam tahun masuk bagian taman
kanak-kanak. Mereka diasuh oleh seorang guru wanita. Yang
berumur antara 6 dan 9 tahun masuk bagian sekolah dasar bagian
bawah, yaknikelas 1,2 dan 3. Mereka diasuh pula oleh seorang gura
wanita. Baglan atas sekolah dasar adalah kelas 4, 5 dan 6. Jadi Ujang
vang duduk di kelas lima, masuk kelompok ini. Bagian ini dipimpin
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oleh seorang guru lelaki. Sambil bersekolah, mereka juga diajarkan
pelerjaan-pekerjaan tangan yang kelak berguna bagl mereka dan
bertukang dan bercocok tanam. Femahiran ini kelak dapat mereka
pakal untuk mencari nafkah.

Jika sudah tamat sekolah 3D, anak yatim piatu yang
bersangkutan dicarikan pekerjaan. Sebelum dapat kerja, mereka
menolong di rumah piatu itu.

Selain dari pembagian dalam kelas-kelas, mereka dibag] atas
penghuni & kamar, yakni 2 kamar untuk anak lelaki dan 2 kamar
untuk anak perempuan. Setiap kamar berisi kira-kira 10 orang anak.
Setiap kamar ini dipimpin oleh seorang anak yang sudah tamat SD.
Pemimpin-pemimpin inl memegang disiplin amat keras Kadang-
kadang mereka kejam, hingga anak-anak tak ada kesempatan untuk
berbuat nakal Sebab itu asrama dan penghuninya sangat teratur.

Ibu Widiya sendiri jarang sekali berada di antara anak-anak.
2 hanya duduk dikantor dan yang berhubungan langsung dengan
dia hanyalah pemimpin-pemimpin kamar dan guru-guru.

Adapula satu ruangan yang agak kecil yang dinamakan kamar
sakit. Disini anak yang sakit dirawat oleh seorang perawat. Setnua
anak-anak berpakaian seragam abu-abu.

Rumah piatu itu mendapat sumbangan dari dana-dana sosial
dan darl dermawan-dermawan. Farena rumah yatim piatu “Fasih
Sayang” adalah satu yayasan yang teratur, maka banyak sekali
dana-dana dan sumbangan-sumbangan datang mengalir Ada
bisik-bisikan di antara anak-anak yang besar, bahwa sumbangan-
sumnbangan itu begitu besarnya, sampai [bu Widiya dapat pula
sekaligus membelanjal sekolah anaknya sendiri sampai ia menjadi
seorang dokter

Bagaimanapun, hidup Ujang di rumah platu itu teratur,
makan cukup, pakaian tak kurang, kesehatan dan pendidikan
diperhatikan.

Namun demikian, Ujang masih merasa ada yang kurang.
Apakah itu? Ia sendiri tak tahu. Hanya kadang-kadang ia berdiri
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tertegun, memandang ke rumah Ibu Widiya dengan perasaan rindu.
Rindu pada apa atau pada siapa” Ujang tak tahu.

Pada suatu hari turun perintah dari Ibu Widiya, bahwa
seluruh asrama “HKasih Sayang” harus dibersihkan dan dirapikan
benar-benar. Mereka besok akan kedatangan tamu-tamu agung.
Serombongan ibu-1bu pembesar akan datang mengunjungi asrama
mereka dan sekali jalan tentu membawa sumbangan-sumbangan
dan hadiah-hadiah bagi mereka.

Sehari-harian anak-anak beserta pemimpin-pemimpin mereka
menyapu dan mengepel setaua lantai ruangan dan membersihkan
halaman. Gura-gura mereka juga melatih mereka menyanyikan
beberapa lagu untuk menyambut thu-ibu pembesar itu.

Esok harinya, tamu agung itu datang kira-kira pukul 10 pagi.
Waktu itu anak-anak sedang berada di ruang belajar. Tamu-tamu
dibawaibu Widiya berkeliling asrama serta menyaksikan anak-anak
sedang belajar.

Setelah itu anak-anak dikumpulkan di halaman belakang.
Tamu-tamu agung itu berdiri di depan anak-anak yang tegak
berbaris. Diwajah beliau-beliau itu kelihatan senyum simnpul ramah
tamah dan kasih sayang. Maka Ibu Widiya juga tkut bercahaya dan
mulutnya tersenyum-senyum pula. Kok, bisa juga [hu Widiya itu
tersenyum, pikir Ujang. Biasanya mulutnya tertutup tegang saja
di atas muka tanpa cahaya.

Salah seorang dari ibu-ibu itu berpidato, “Thu Widiva yang
mulia dan anak-anak sekalian, kami telah dibawa berkeliling rumah
piatu‘Basih Sayang’ ini dan kami telah .. - menyaksikan ruang-ruang
belajar, di mana anak-anak diberi didikan untuk perbekalan hidup
kalian di kelak kemudian hari. Kami yakin, ibu-ibu yang datang
bertamu ini merasa kagum atas segala yang kami saksikan. Kami
kagum akan jasa-jasa [bu Widiya yang memimpin dan mengasah
asramayatim platuini Sungguh suatupekerjaan yang mulia. Mudah-
mudahan T'uhan membalas jasanya dengan kurnia yang setimpal
dan mudah-mudahan anak-anak sekalian yang telah diasuhnya
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dengan susah payah dan penuh kasih sayang. Mudah-mudahan
anak-anak mendapatkan tempat yang layak dalam masyarakat kelak,
bila sudah dilepas darisini. Sekarang izinkanlah kamimenyerahkan
sekedar sumbangan untuk rumah piatu ‘Kasith Sayang' ini berupa
uang, beras dan makanan. Mudah-mudahan sumbangan ini dapat
menolong ibu Widiya ke arah yang lebih baik”

Lalu ibu yang siap berpidato itu hendak menyerahkan
sumbangan dan hadiah-hadiah yang mereka bawa. Beliau meminta
salah seorang dari anak-anak menerima sebagal wakil pembawaan
mereka. Ibu Widiya memilih Ujang sebagal wakil dari anak-anak
yvang berkumpul itu Pilithannya jatuh pada Ujang, karena ia
kelithatannya yang paling bersih dan rapi. Dengan senyum yang
penuh sayang, Ibu Widiya membawa Ujang ke depan barisan. Dan
ia berdiri pula di samping Ujang sambil merangkul bahu anak itu.
Sungguh suatu lukisan kasih sayang secrang ibu pada anaknya.
Maka, waktu Ujang merasa dekapan kasih Ibu Widiya itu, turunlah
bahagia ke dalam kalbunya, yang selama ini haus akan kasih.

Dan Ujang berpikir, "Ah, selama ini aku salah tampa. Selama
ini aku kira, Ibu Widiya adalah seorang yang tak mengenal kasih
pada anak-anak yang berada di bawah perlindungannya. Riranya
beliau adalah seorang yang penuh, kasih sayang, sebab itu Ujang
dalam hatinya minta maaf pada Ibu Widiva.

Sumbangan yang dibawa ibu-ibu pembesar itu adalah “check”
atau kertas berharga sebanyak Rp 250 000 - beras 20 kwintal, dan
biskuit buatan luar negri 10 blik.

Lalu Ibu Widiya berkata, “Sekarang kau harus mengucapkan
terima kasih pada ibu-ibu, Nak ”

Ujang malu tersipu-sipu, karena ia tak tahu, bagaimana
mengucapkan terima kasih itu.

“Nah, ikuti saja apa yang ibu katakan. Siap” Mari kita mulai”

Ujang mengangguk, lalu mengulangi apa yang diucapkan Thu
Widiya, vakni, "Saya, atas nama teman-teman darl asrama "Fasth
Sayang’ mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas
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pemberian ibu kepada kami semua. Semoga Tuhan Yang Maha
Esa melimpahkan rakhmat-Nya pula pada ibu-ibu yang mulia dan
pemurah itu hendaknya” Selesai Ucapan Ujang, maka semua hadirin
bertepuk-tepuk tangan.

Dihari-hari berikutnya, Ujang masih merasakan bahagia yang
dialaminya pada hari kunjungan ibu-ibu pembesar pada asrama
mereka. Senlah-olah masih terasa olehnya dekapan kasih sayang
Ihu Widiya padanya. Tlap hari, bila ia menyapu di halaman depan,
lamemandang rindu ke arah rumah Ibu Widiva. Ihu itu tak muncul
muncul dari rumahnya.

Setelah beberapa hari demikian, tak tertahan lagi oleh Ujang
perasaan rindunya, lalu ia pergl masuk ke daerah terlarang tempat
Ibu Widiya tinggal Ia sampai ke ruang pintu tengah rumah Ibu
itu. Di situ sedang banyak orang. Rupanya ibu Widiya dikunjungi
anaknya yang sudah jadi dokter besertaistri dan dua anaknya pula.
Selain dari mereka, kedua orang anak Ihu Widiya yang lain juga
berada di sana. Mereka semua sedang asyik bercakap-cakap dan
tertawa-tawa penuh kekeluargaan sambil minum teh dan makan
biskuit.

Ujang memandang heran pada blik biskuit yang terletak di
atas meja di depan mereka itu duduk. la mengenal betul blik biskuit
buatan luar negri itu, karenabeberapa hari yang lalu ia sendiri yang
menerima sebuah blik biskuit itu sekedar sebagal wakil anak-anak
¥atim platu seasrama. Penuh keheranan ia memandang keluarga
Ibu Widiya berpesta pora makan biskuit yang dihadiahkan pada
Ujang dan rekan-rekannya seasrama yang sampal hari ini belum
diber] mencicipl biskuait itu

Tiba-tiba ia mendengar suara Ihu Widiya membentak, "Hai,
mengapa kau ke sini® 3iapa yang menyuruh kau ke sini® Kau, kau
tahu, rumah ini daerah terlarang buat kalian semual Anak bandel!
Atau kau mau memata-matal aku. Ayo, pergl dari sinil Sebagai
hukuman kau harus membersihkan kamar mandi dan kakus, tujuh
hari berturat-turut. Ayo, pergl, bandel?”
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Dengan kepala tertunduk, Ujang meninggalkan Ibu Widiya.
Hatinya hancur rasanya. Dan di kepalanya mendengung-dengung
pikiran Ibu Widiya itu seorang yang palsu Ia bukanlah seorang ibu
vang penuh kasih sayang pada anak-anak yatim platu. Ia seorang
yvang tak baik. Rupanya tak ada orang yang baik di dunia ini
Bagi Ujang, bumi ini rasanya sepertl padang yang gersang tanpa
kehidupan dan kenyamanan orang yang baik.
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.
(jang Bertemu dengan
Pak Arif

UTANG mengerjakan hukumannyadengan rasa lesu. la merasa
lesu, bukanlah karena pekerjaan membersihkan & buah kakus dan &
buah kamar mandi, tapi ia lesu, karena kecewa. Lagi-lagi ia hilang
kepercayaan pada sesama manusia Dalam kepalanya selalu berputar
pikiran: tak ada seorang pun yang baik di dunia ini.

Setelah berlalu seminggu, Ujang boleh melakukan tugasnya
vang blasa lagl, yakni pagl dan sore menyapu halaman depan.
Tak ada kesungguhannya lagi melakukan pekerjaan itu. Sebentar-
sebentar tangannya berhenti menyapu dan memperhatikan aliran
manusia yang ramal tak henti-hentinya, lewat di jalan raya di depan
asrama yatim platu itu. Tak seorang pun orang ramai yang lewat
itu dikenalnya, Ujang merasa sepi.

Tiba-tiba, Ujang meletakkan sapunya dan Ujang pun thut-ikat
pula dengan arus manusia itu. Ke mana aliran itu menjurus Ujang
tak perduli. Waktumatahari sedang tinggl, terhentilah ia di depan
rumah sekolah. Ia bersandar pada pagar sekolah itu dan melihat ke
dalam, ke kelas-kelas yang berjejeran. Murid-murid kelthatannya
sedang asyik belajar. Ujang rindu pula pada sekolahnya di Cimacan.
Ia ingat akan waktu senang yang dialaminya di sana Dan terhit
pula rindunya pada kampung halamannya. Kapankah ia akan dapat
ke sana lagi” Sekarang ia terlantar disini seorang diri. Mata Ujang
berkaca-kaca. Apakah akan terjadi pada dirinya®

Ujang dikejutkan oleh lonceng berbunyi. Maka tersemburlah
dari pintu tiap kelas, anak-anak yang telah usai sekolah. Ada yang
berlari-lari, ada yang berteriak-teriak dan ada pula yang bergurau
tertawa-tawa. Irl hati Ujang melihat mereka itu.
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Tak lama kemudian lenganglah halaman sekolah. Tinggal
lagl guru-gura yang juga bersiap-siap hendak pulang. Seorang
dari guru-guru itu tinggl kurus badannya. Pakalannya rapi dan ia
berkacamata. Air mukanyabersih, keningnya berkerut-kerut seperti
seorang pemikir dan mulutnya menggelung lembut.

Ujang tertarik melihatnya. Waktu gura itu ke luar dari
halaman seknlah hendak pulang ke rumahnya, ia ditkuti Ujang
dari belakang.

Rupanya rumah Fak Guruitu tak jauh letaknya dari sekolah
Setelah sampai ia di rumahnya pintu pagar dibukanya, laluiahendak
menutupnya kembali. Barulah iamelthat Ujang yang berhenti puladi
depan pintu pagarnya. la memandang Ujang dengan keheranan.

“Selamat siang, Fak,” terloncat ucapan Ujang dari mulut. Ia
sudah biasa mengucapkan salam itu pada semua gurunya dari
setnula ia bersekolah. Dan karena ia tahu, bahwa orang itu juga
seorang guruy, maka ia pun dengan wajar saja mengucapkan salam
itu.

“Selamat siang” jawab Guru itu heran, tapi ramah. “Siapakah
engkau” Kau bukan murid sekolahku, bukan®”

“Aku Ujang, Pak”

"Aku Pak Arif, Dari mana engkau, fang?”

“Dari Cimacan pak”

“Mana orang tuammu®”

“Budah meninggal, Fak”

“Dengan siapa kau ke sini®”

“Tak dengan siapa-siapa, Fak”

"Mengapa kau mengikuti aku®”

“T'ak mengapa-apa, pak”

Pak Arif terdiam sebentar sambil mengerutkan keningnva. Ia
menatap Ujang, yang menjawab pertanyaan-pertanyaannya dengan
spontan, seperti seorang murid dalam kelas, apabila menjawab
pertanyaan-pertanyaan gurunya. Lalu Fak Gurua itu bertanya lagi,
“Budah makan kau, Jang?”
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“Belum, Pak”

“Mari masuk,” kata Pak Arif, lalu dibukanya pintu pagar untuk
Ujang dan dibawanya masuk ke rumahnya Humah ini kecil dan
sederhana, tapl bersih dan rapl. Sampal di dalam rumah, Pak Arif
bersery, “Twan, Wan, di mana kau"”

Suara dari bagian belakang rumah itu menjawab, “Aku di dapar,
Pak. Sedang menyiapkan makanan”

“Mari ikut, Jang,” kata Fak Arif, lalu ia membawa Ujang ke
dapur. bampai di sana ia berkata pada seorang anak yang kira-kira
sebaya dengan Ujang. “Twan, ini Ujang. Ujang akan menolongmu
lalu ia akan ikut makan bersama kita,” kata Pak Arif sambil
memperkenalkan kedua anakitu. "Nah, Jang, cucilah dulu tanganmu
dan tolonglah Iwan menutup meja,” kata Pak Arif selanjutnya.

Ujang seperti seorang vang bermimpl Fak Arif bersikap
seolah semuanya yang dilakukannya terhadap Ujang adalah soal
biasa saja. la disuruh Pak Arif menutup meja dengan taplak yang
berpetak-petak bira. Di atasnya Ujang meletakkan tiga buah piring
dilengkapi dengan garpu sendok, gelas dan tempat cucl tangan. [a
Jugamenolong Iwan menyendok nasi ke dalam basi. Femakan nasi
vang dibuat Iwan adalah rebus bayam, goreng tempe dan beberapa
potong daging empal yang digoreng. Tak lupa ia membuat sambel
sepiring kecil. Setelah selesai semua, duduklah mereka bertiga
menghadapi hidangan.

“Silakan makan, Jang,” kata Fak Arif dengan kata-kata
sederhana. Alr mukanya yang tersenyum ramah itu menunjukkan
ajakan yang sungguh-sungguh, hingga Ujang tak terlalu malu
memakan nasi orang yang baru dikenalnya itu. Di waktu makan
ia menjaga kesopanan dan basa basi, walaupun sebetulnyaia ingin
melahap semua makanan itu, sepertl kucing kelaparan, karena ia
memang amat lapar.

Setelah makan, Ujang turat pulamermban tu Iwan membersihkan
meja dan mencuci perabotan-perabotan yang kotor.

Iwan adalah seorang anak yang pendiam, tapi sekali-sekali
bila ia lithat Ujang gugup mengerjakan sesuatu, 1a dengan sabar
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menunjukkan cara yang benar pada Ujang. Dan sekali-sekali ia
lemparkan senyurm ke arah Ujang, yang membuat sesuatu selama ini
bergumpal keras dalam dadanya menjadi cair dan mengalir senang
ke seluruh tubuhnya.

“Jang, mari duduk di sini,” seru Pak Arif, setelah Iwan dan
Ujang siap berbenah. Ujang duduk di kursi di depan Pak Arif

“Nah, Jang, aku mau bertanya, mengapa kau thutl aku pulang
tadi?”

“Aku lihat pada muka Bapak, bahwa Bapak seorang yang
baik dan aku sudah lama mencari seorang yang baik. Sebab itu
aku ikuti bapak untuk membenarkan dugaanku. Aku telah sering
kecewa kadang-kadang putus asa tentang soal ini. Tapi untunglah
seharang terbukti Bapak memang seorang yang baik,” kata Ujang
sungguh.

Pak Arif hendak tertawa mendengarkan ucapan Ujang, tapi
lekas digumamnya tawanya itu. la tak mau menyinggung perasaan
Ujang, karena Ujang mengucapkan kata-kata itu sungguh-sungguh
benar.

“Mengapa kau mencari seorang yang baik®” tanya Pak Arif.

“Rarena selama ini aku hanya bertemu dengan orang-orang
vang tak baik saja. Bukan tak baik saja, malahan banyak pula yang
Jahat-jahat” Suara Ujang pahit kedengarannya.

“Reras sekali pendapatmu, Jang, Feras sekali kau menghakimi
sesama manusia. Ini tentu ada sebabnya. Cobalah kau ceritakan
padaku apa pengalamanmu tentang sesama manusia itu.” Pak Arif
bersikap menunggu dengan penuh perhatian.

Lalu Ujang bercerita tentang pengalaman-pengalamannya
sejak ibunya meninggal. Mukanya suram dan sedih waktu ia
menceritakan tentang ketidakbaikan Fak Wira dan Fak Memet
di kampungnya, tentang si pembeli ayamnya si bintik-bintik,
tentang orang yang mencuri nangka dan kambingnya, tentang si
Jago tukang peras di pasar Cipanas. Akhirnya juga pengalaman-
pengalamannya tentang ketidakbaikan orang di Jakarta, seperti
tentang nyonya yang menyediakan air minum di pinggir jalan,
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tentang perempuan pengemis yang mencuri uang dan pakalannya
di bawah kolong jembatan, dan akhirnya tentang ibu asrama yatim
piatu “Kasih Sayang”

FPak Arif mengerut-ngerut kening dan mengangguk-anggukkan
kepalanya sambil mengusap-usap dagunya mendengar ceritaljang.
Lama ia duduk terdiam. Lalu ia mengangguk-anggukkan kepalanya
lagi beberapa kali dan berkata, “Aku dapat mengerti mengapa kau
sekeras itu menghakimi sesama manusia kita ini, Jang! Tetapi
sebagai selayaknya bagl seorang hakim tak boleh menjatuhkan
putusan hakim begitu saja, hanya berdasarkan akan satu bukti
saja. Kauwharus mempertimbangkan segi-segllain, yakni segi-segl
vang meringankan si bersalah untuk dijatuhi hukuman. Marilah
kita lthat soal-snal itu satu per satu. Dan aku minta padamu, Jang,
bukalah hatimu untuk memasukkan pengertian pada tingkah laku
si tertuduh. Mudah-mudahan kau dapat mengambil pelajaran
darinya. Kita teropong dulu soal Pak Wira dan Pak Memet dari
kampungru.

Pak Wiraitu memberikan kesempatan padamu untuk mendapat
uang dengan menyabitkan rumput untuk kambingnya. Ia sendiri
bisa juga melakukan pekerjaan itu, sungguh pun dengan susah
pavah karena ia sudah tua.

Cucunya bisa juga melakukan pekerjaan itu, sungguh pun
dengan susah payah pula, karena iamasih kecil_Jadi padadasarnyaia
mau menolongmu dengan memberikamu kesempatan mendapatkan
vang. Ini baik. Nah, ini adalah segi penting, yang meringankan
kesalahan Fak Wira atas ketidakbaikannya waktu kesudahannya
ia tak mau lagi membayarmu. Barangkali lama-kelamaan ia
menganggap dirinya menghambur-hamburkan uang membayar
orang lain setiap hariuntuk pekerjaan yang bisa dikerjakan sendiri
atau oleh cucunya. Lalu ia tak mau lagi membayarmu, walaupun
ia masih berutang padamu. Ini tak baik! Jadi Fak Wira bukan
seluruhnya orang yang tak baik Mengerti kau, Jang?”

Ujang mengangguk ragu-ragu. [a tak begitu mengertl
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“Demikian pula Fak Memet,” sambung Fak Arif. “la pun
pada permulaannya mau menolong mendapatkan penghasilan
untukmu dengan jalan menanam kacang tanah pada halaman
vang terkapar tak terpakai itu. Ini berarti; la seorang yang baik
Tapi kesudahannya, karena ia melihat uang banyak dan ia juga
bukan orang kaya, silau matanya. Ia mengambil lebih dari separo
darl hasil perkebunan bersama itu Biasanya aturan perkebunan
bersama adalah, untungnya harus dibagl dua. Fak Memet melanggar
peraturan dan janji. Ini tak baik. Jadi ia bukan selurahnya seorang
vang tak baik. Kaulihat itu, Jang?”

Ujang mengangguk.

“Sekarang tentang si pembeli ayammu si Bintik-bintik. Seorang
pedagang selalu berusaha untuk mendapathan sebanyak-banyaknya
untung dari barang yang didagangkannya. Sebaliknya seorang
pembeli selalu berusaha untuk membeli barang semurah-murahnya.
Nah, inilah yang dilakukan si pembeli ayam itu. Ia mendapat
kesempatan membell ayammu dengan harga yang murah, lalu
dipergunakannya kesempatan itu. Jadi tak dapat kau menuduhnya
sebagal seorang tak baik Mengerti, Jangs”

Ujang mengangguk, tapi ia tak begitu pastl

“Mari kita teruskan pula teropong kita,” kata Pak Arif
selanjutnya. “Tentang kedua pencuri, yakni pencuri nangka dan
pencurl kambingmu. Tak lain yang dapat kita katakan, bahwa
perbuatan itu, adalah tak baik. Kita tak dapat mengajukan segiyang
meringankan untuk kedua orang ini. Fau hanya mengenal sepintas
lalu. Jadi marilah kita hakimi saja mereka atas bukti yang ada
Mereka pencurl, Jadi mereka orangnya tak baik. Setuju, Jang™®

Ujang mengangguk dengan pasti.

“Sekarang tentang si jago pasar Cipanas, pemeras anak-anak
vang lemah!” Suara Pak Arif geram bunyinya.

“Memeras orang lain adalah suatu perbuatan yang jahat dan
memeras anak-anak yang lemah adalah suatu pekerjaan terkutuk.
Jadi kamu benar, Jang. 5i pemeras itu pastilah seorang yvang tidak
baik. Demikianlah, Jang.”
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Ujang mengangguk pasti.

“T'iba kita pada persoalan pengalaman-pengalaman diJakarta.
Pertama tentang nyonya yang menyediakan guci berisi air minum
untuk orang lain yang lalu dan haus. Ini perbuatan yang harus dipuji.
Jadi nyonya itu seorang yang baik. Tingkah lakunya yang sombong
dan menghina pada orang miskin, itu tak baik. Jadi nyonya ini pun
bukan seluruhnya orang yang tak baik. Terang itu, Jang?"

Ujang mengangguk.

“Sekarang sampailah kita pada peristiwa yang menyedihkan
hatl. Seorang perempuan pengemis mempunyal sebungkus nasi
Saya kira, pada saat itu nasi sebunghkus itulah yang dipunyainya.
Sungguh pun demikian diberikannya separo padamu. Seorang
perempuan miskin telah memberikan tempat berlindung pada
seorang anak terlantartempat berlindung dari kedinginan hujan
dan kegelapan malam, walaupun tempat itu hanya di bawah sebuah
Jembatan. Dan pada malam itu ia jJuga telah memanaskan badan dan
Jiwamu vang kedinginan itu dengan peluk kasih sayang seorang
ibu. Perempuan miskin itu betul-betul seorang yang baik. Sebab
itu Jang, patutlah kamu menyimpan budi baiknya itu dalam lubuk
hatimu. Ia seorang yang baik sekali

Namun perbuatan yang tak baik tetap tak baik. Fada keesokan
harinya diketahuinya, bahwa kau mempunyai uang dua ribu rupiah.
Bagi perempuan miskin itu, uang dua ribu rupiah adalah harta yang
selangit banyaknya Makadicurilah uang itu dan ia larikan. Kasthan!
Dengan hati herat kita harus mengatakan, bahwa perempuan itu,
bukan seluruhnya seorang yang baik. Sependapathah kau dengan
aku, Jang?”

Ujang mengangguk, tapl matanya berlinang-linang.

Pak Arif meletakkan tangannya sebentar di bahu Ujang, lalu
ia berkata pula, "Sampailah kita sekarang pada soal terakhir. Thu
Widiya telah mendirikan suatu asrama untuk penampung anak-
anak yatim platu. Ia melindungl &0 orang anak-anak terlantar. Ia
berusaha mencarikan sandang pangan untuk anak-anak yatim itu.
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Ditambah pula oleh usaha-usaha memberi pendidikan yang cukup
pada anak-anak itu. Serauanyaitu perbuatan yang baik sekali. Jadi
Ihu Widiya itu adalah seorang yang baik"

"Tapi, kau Jang, menghendaki ia lebih balk dari itu. Rau
menghendaki pula kasih sayang seorang ibu dari dia. Ini sulit.
Biasanya seorang ibu hanya dapat memberikan kasih sayang ibu
vang murni pada anak kandungnya sendiri Terus terang saja,
Jang kau sendiri pun tak akan bisa mengasihi perempuan lain sama
dengan mengasihi thumu sendiri, jika ibumu masih ada”

"Nah, kita dapat menghendaki sesuatu dari orang lain, jika
kita sendiri juga tak sanggup memberikannya, bila orang lain
itu memerlukan kasih itu pula dari kamu. Jadi kamu tak bisa
menghakimi [bu Widiya ini"

"Tentang soal biskuit, pemberian ibu-ibu dermawan pada anak-
anak vatim platu, tentu Ibu Widiya bersalah. Ia dan teristimewa
keluarganya, tak boleh memakan pemberian orang pada anak yatim.
Salah, ini tak benar, karena Ibu Widiya sendiri termasuk pula pada
keselurahan asrama yatim piatu ‘Kasih Sayang’ itu. Kesalahannya
vang penting adalah, karena ia lebih dahulu memakan pemberian
itu. Fada hal tujuan 1bu-ibu dermawan itu adalah memberi biskuit
pada anak-anak yatim piatu. Ini perbuatan tak baik. Mengerti kau,
Jang?”

Ujang mengangguk pula, tapi air mukanya tak terang. Rupanya
la masih ragu-ragu.

Pak Arif memandang Ujang agak lama. la mengerti akan
kekacauan dalam jiwa anak kecilitu Soal yang merekaperbincangkan
belum seluruhnya terang baginya. Lalu pak Arif berkata pula,
‘Apakah kesimpulan yang dapat kauambil dari pembahasan kita
tadi, fang="

Ujang mengangguk-angguk kepalanya, lalu berkata tertegun-
tegun, seperti seorang meraba-raba di tempat yang gelap. “Ada
seorang yvang bukan selurahnya tak baik _ ada orang yang bukan
seluruhnya baik. .dan. .”
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Ya, dan...?” desak Pak Arif

“..dan tak adaorang yang seluruhnya baik,” kata Ujang dengan
kecewa.

“Pendapatmu yang penghabisan tak benar, Jang! Ada orang
vang seluruhnya baik” kata pak Arif tegas

‘Wajah Ujang mulai terang.

“Orang yang seluruhnyabaik adalah nabi-nabidan rasul-rasul”
kata Pak Arif dengan khidmat.

Tapiwajah Ujang suram kembali. Sebab itu Pak Arif buru-buru
lagiberkata, “Jangan lekas kecewa, Jang! Memang hanya nabi-nabi
dan rasul-rasul yang seluruhnya baik. Namun manusia biasa dapat
Juga mencapai tingkat seorang yang baik."

"Dengarlah. Manusia itu mempunyai sifat baik dan sifat tak
baik. Tapi bila berusaha untuk berbuat yang balk, maka ia adalah
seorang vang baik, atau bila seseorang telah berbuat tidak baik 1a
sanggup memperbaiki perbuatan yang tak baik itu, maka ia adalah
seorang yang baik. Seringkali ia akan gagal dalam usahanya itu,
tapi bilaia berusaha terus melakukan yang baik, jatuh, berdiri, jatuh
lagi, berdiri lagi, maka crang seperti ini tetap seorang yang baik.
Mengertikah kau, Jang?”

Ujang mengangguk dan wajahnya mulai terang kembali.

“Jadl, Jang, berusahalah kau selalu melakukan yang baik dan
melawan sifat-sifat yang tak baik, dan niscayalah engkau akan
termasuk seorang vang baik. Dan engkau tak usah bersusah payah
lagi mengembara mencari seorang yang baik karenaengkau sendiri
adalah seorang yang baik”

Ujang mengerti sekarang. la merasa lega.

“Rulihat kau sudah mulai mengerti, Jang. Selanjutnya, tinggallah
kau dirumah ini sebagai teman Iwan, sama-samabekerja dan sama-
sama bersuka Mudah-mudahan terjalinlah tali persaudaraan antara
kalian berdua.
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Besok akan kuminta tempat di sekolah untukmu. Dan Jang, aku
akan berusaha mengasihimu, seperti aku mengasihi anakku sendiri,”
kata Fak Arif sungguh-sungguh.

“Bapak seorang yang baik” kata Ujang sambil tertawa riang.
Fak Arif pun tersenyum pula.
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10.
Pertemuan vang Tak
Disangka-sanaka

UJANG telah kira-kira setahun tinggal bersama Fak Arif dan
anaknya Iwan. Air muka Ujang selalu kelihatan cerah dan matanya
selalu bersinar-sinar, karena ia merasa bahagia hidup dengan Fak
Arif dan anaknya. Ujang tahu, bahwa gaji Pak Arif’ yang sedikit itu
tak mencukupi kebutuhan mereka bertiga. Namun dengan penuh
kebijaksanaan Pak Arif, rumah tangga mereka dapat juga berjalan
lancar.

Ujang merasa berterima kasih benar pada Pak Arif yang baik
itu. Beliau terpaksa berdikit-dikit karena pengeluarannya sehari-
hari bertambah sebab Ujang. Sekarang ia telah duduk di kelas enam.
Ianaik kelas dengan anghka yang amat memuaskan. Fak Arif memuji
hasil Ujang rajin belajar.

Pak Arif sayang pada Ujang, bukan hanya karena ia rajin
belajar saja, tapi juga karena pekerjaan dan kelakuannya dirumah.
Ia selalu bahu-membahu dengan Iwan mengerjakan tugas-tugas
dalam rumah tangga Tugas-tugas itu antara lain membersihkan
rumah dan halaman, ke pasar berbelanja dan ke dapur memasak
untuk keperluan perut mereka bertiga sehari-hari.

Setelah selesal tugas-tugas rumah, barulah Iwan dan
Ujang mengerjakan tugas sekolah. Mereka bersama-sama pula
mengerjakan “PR” atau pekerjaan rumah. Bila masih ada waktu
senggang, mereka dianjurkan pak Arif membaca buku

Ujang begiturajinnya membaca buku, hingga dalam beberapa

bulan saja tamatlah olehnya semua buku-buku perpustakaan
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sekolahnya. Sebab itu, ia meminjam buku cerita dari teman-teman
sesekolah. [a dengar si Udin yang paling banyak mempunyai buku
cerita.

“Din, bolehkah aku meminjam buku ceritamu®” tanya Ujang.

“Boleh saja, asal kaujaga baik-baik bukuku Jangan dihilangkan
atau dikotorkan”

"Aku berjanji” kata Ujang sungguh-sungeuh.

“Baiklah. Datanglah ke rumahku mengambilnya. Jadi bisa
kaupilih mana yang kausukai”

“Nanti sore, Jika tugasku di rumah selesai, aku datang ke
rumahmu. T'apl di mana alamatmu Udin

“Dijalan Merpati No. 7, tak berapa jauh dari rumahmu”

“Baiklah nanti sore aku datang”

Pada sore itu setelah selesal semua tugasnya, Ujang minta
izin pada pak Arif untuk pergi ke rumah si Udin untuk meminjam
buku. Ia diberi 1zin.

Setelah lasampaidi ujung jalan Merpati, ia tiba-tiba mendengar
suara, "Jang. _hai Jaaang. "

Ujang menoleh. Suara itu datangnya dari sebuah kedai nasi
di pojok jalan Merpati itu. Fedai nasi itu penuh oleh orang yang
sedang makan dan minum.

Ujang berhenti dan memperhatikan kedai itu sebentar, lalu
1a terus pula berjalan. Ia sangka ia salah dengar. Tapi lagi-lagl 1a
mendengar, Taaang_ 1" Inikalisuara itulebih mendesak dan suara
1tu suara perempuan.

Ujang berhenti lagi.

Seorang perempuan setengah umur ke luar berlari-lari dari
kedal itu. lamemegang tangan Ujang lalu berkata, “Ujang, kau tak
kenal aku lagi, Jang "

Ujang lupa-lupa ingat. Rasanya ia pernah melihat perempuan
itu, tapi di mana dan kapan ia tak ingat lagi.

"Masa kau tak ingat lagi, Jang! Kan aku Bu Marni yang dulu
pernah bersamamu di bawah jembatan "
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“Yang dulu men.."

“.xa, yang dulu mencuri vangmu..”

Ujang segera merenggutkan tangannya dari genggaman
perempuan itu. Muka Ujang biasanya cerah 1tu menjadi muram.

“Aku mengaku salah, Jang. maafkanlah aku, Jang,” kata Bu
Marni itu dengan rendah hati.

Ujang merengut saja. la benci mengingat pengalaman pahit
dengan perempuan itu.

“Tapi, Jang, janganlah kaukutuk aku, Jang. Dengarlah ceritaku
dulu.” kata perempuan itu dengan sikap meminta.

“Apalagiyang harus kudengar, kan persoalannya sudah terang.
Kamu mencuri uang saya,” kata Ujang dengan keras, lalu ia hendak
berlalu dari tempat itu.

Perempuan itu membungkuk seperti seorang kena pukul.
Matanya berlinang. Sungguh pun demikian ia masih terus juga
meminta pada Ujang, supaya ia didengarkan.

Ujang keras hati. Tapi setelah ia beberapa langkah berjalan ia
pun terhenti, seolah terdengar olehnya nasihat Pak Arif padanya:
Janganlah terlalu lekas menghakimi orang dengan satu buktl
saja. Pertimbangkan pulalah sebab-sebab yang meringankan si
bersalah.

Lalu Ujang kembali lagi dan berkata pada perempuan itu,
“Marilah kudengarkan dulu cerita itu”

“Syukurlah, Jang. Mudah-mudahan aku dapat menebus dosaku
kembali. Marilah kita masuk ke rumahku.”

Rumah perempuan itu dipakai di bagian depan untuk kedai nasi.
Selain dari nasi beserta lauk pauknya, juga orang dapat membeli
kopi besertapisang atau ubl goreng. Yang melayanilangganan ada
dua orang pembantu.

Di bagian belakang rumah itu dihuni oleh perempuan itu.
Perabotan rumah itu sederhana, tapl cukup dan bersih.

Ujang dibawa perempuan itu ke bagian belakang, lalu ia
dipersilakan duduk. Perempuan itu duduk di depannya dan segera
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mencerahkan ceritanya pada Ujang dengan cepat, seolah kata-
katanya adalah air yang tak terbendung lagl.

“Masih ingatkah kau Jang waktu kita hersama menginap
di bawah, kolong jembatan® Nah, pada esok paginya aku lebih
dahulu bangun dari padamu lalu aku berkemas. Aku ambil baju dan
celanamu yang malamnya aku sanghkutkan pada tonjolan semen
supavya kering. Aku lithat pakaian itu karena sudah kering, lalu aku
buka bung-kusanmu, untuk dapat memasukkannya ke dalam "

"Tapi apa yang kulihat” Dua helal uang kertas seribul Mataku
silau karenanyal Hilang semua rasa, selain dari rasa tamak, nafsu
untuk mempunyai uang itu. Dengan tak pikir panjang lagl, aku kepit
bungkusan itu dan aku lari jauh-jauh dari jembatan itu. Berakhirlah
kesusahanku sekarang, pikirku. Uang ini aku jadikan modal untuk
berdagang. Sebaiknya aku berdagang makanan sebab aku telah
berpengalaman tentang ini"

"Akamembelisebuah tampah, sebuah teko air dan gelas sebuah.
Lalu aku membeli nasi uduk lima puluh bunghus di warang nasi
vang besar. Bungkusan-bungkusan nasi uduk itu aku susun di atas
tampah laluaku tutup dengan daun yvang lebar. Teko aku isi teh yang
kubeli pula di warung itu. Tampah itu aku junjung di atas kepalaku
dan teko teh beserta gelas aku gendong dalam kain "

"Lalu aku menyusuri jalan menjajakan jualanku. Ditempat yang
banyak pekerja-pekerja dan tukang-tukang aku berhenti. Di sana
Jualanku habis dan laris. Belum sore lagi, semnuanya sudah habis
terjual. Pada tiap-tiap bunghus aku mengambil untung sepuluh
rupiah. Jadiada untungku lima ratus rupiah dan dikurangidengan
harga pembeli tampah, teko dan gelas tigaratus rupiah, masih ada
untung bersih dua ratus rupiah.”

"Akugirang! Pokok pulang dan untung bersih dua ratus rupiah.
Tiba-tiba terlintas di kepalaku: pokokku? Uang ini bukan pokokku!
Uang ini uang curian, uang yang kucuri dari secrang anak kecil
Ak sadar akan dosaku. Selama hiduplku, aku belum pernah mencurl.
Aku harus menebus dosaku, aku harus mengembalikan uang pada

yang empunya.”
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"Lalu aku berlari-lari menuu ke jembatan tempat kita dula
berteduh. Sampai di sana kau tak kujumpai. Aku tunggu kau Jang
sampal jauh malam. Tapi kau tak datang. Tiga hari tiga malam
aku menunggumu dekat jembatan itu dengan sesalan yang tak
habis- habisnya. Aku tak dapat menghabiskan waktu dengan
menungeu sia-sia saja. Apakah yang harus kuperbuat? Biarlah aku
berdagang terus dan,semuauang, yaknipokok dan untungnya akan
aku kembalikan padamu kelak Jang. Sebab itu Jang, tiap hari aku
berdoa pada Yang Maha Ruasa supaya pada suatu hari aku dapat
lagi bertemu denganmu.”

"Sementara itu dagangankua makin hari makin maju. Dari
untung yang kudapat, aku perluas macam daganganku. Mula-
mulanya aku hanya menjual nasiuduk, tapi setelah aku mendapat
tempat yang bagus letaknya dari sudut memperdagangkan makanan,
aku mulai menjual nasi beserta lauk pauknya yang kumasak sendiri.
Waktu 1tu aku sudah bisa menyewa rumah sepetak”

"Daganganku maju terus dan keuntungannya pun hegitu
pesatnya, hingga aku dapat menyewa rumah di jalan Merpati
ini. Rumah bagian depan kubuat menjadi warung dan di sebelah
belakang tempat aku tinggal Sekarang aku bukan hanya menjual
nasi dan lauk pauknya saja, tapi juga menjual kopi dan makanan
sepertl pisang goreng, ubl goreng dan lain-lain. Tentu semua
pekerjaan ini tak bisa aku lakukan sendiri, sebab itu aku menggaji
pembantu dua orang"

"Entah mengapa, di mana pun aku berjualan, daganganku selalu
laris, hingga sekarang untungku sehari rata-rata seribu rupiah
banvaknya. Uang itu aku simpan dan sudah dua ratus ribu rupiah
banyaknya Tapi bagaimanapun banyaknya vang yang kudapat,
aku tak pernah berbahagia sesungguhnyalah Hasil curian tak
akan pernah membawa bahagia. Aku selalu mengingatmu Jang. Di
manakah anak yang malang itu, pikirku. Barangkali ia sudah mati
kelaparan, sedangkan uangnya di sini berlimpah-limpah. Sering aka
pergl ke jembatan, tempat aku bertemu dengan kau duluy, tapi aku
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tak pernah menjumpaimu lagi. Maka batinku tambah menderita.
Kapankah aku dapat menebus dosaku pada anak yang tak bersalah
itu, pikirku. Aku sering putus asa”

"Dan tiba-tiba lewatlah kau di depan warunghku Mula-mulanya
aku tak percaya, bahwa betul-betul kau yvang kulihat. Kau sudah
Jauh lebih besar dari pada waktu kita dahulu bertemu dan kau
kelihatannya begitu sehat dan gembira, tapi waktu kupanggil
namarmu, kau menoleh, kiranya betul-betul kau, Jang! Dan sekarang
kau duduk di depanku! Rupanya Yang Maha Kuasa mengabulkan
permintaanku dan aku dapat menebus dosaku. Syukurlah!”

IbuMarni terdiam sebentar, lalu berkata pula dengan suara
vang rendah! “Maafkanlah aku, Jang. Maafkanlah!”

Ujang terharu melihat perempuan itu. la memegang tangan
Bu Marni dan berkata sungguh-sungguh, "Aku maafkan”

Bu Marni memegang kedua bahu Ulang. Matanya berlinang-
linang, tapi bibirnya tersenyum bahagia.

Tiba-tiba ialari ke kamarnya dan segerakembali lagidengan
suatu bungkusan. Ia meletakkan bungkusan itu di pangkuan Ujang,
lalu berkata, “Ini bungkusanmu yvang dahulu aku curl dari padamu.
Bukalah, Jang, dan periksalah isinya”

Ujang membuka bungkusan itu. lamendapati di dalamnya
baju dan celananya yang dulu disanghutkannya di tonjolan semen,
dahulu dibawanya dari kampungnya Cimacan. Dan apa ini lagi®
Susunan uang lembaran seribu rupiah. Ujang terheran-heran
melihatnya.

“Ujang, itu adalah uangmu, untung dari vangmu yang dula
dua ribu rupiah. Sekarang sudah menjadi dua ratus ribu rupiah.
Ambillah, Jang,” demikian kata bu Marni.

“Aku tak mau. Uang itu bukanlah hakku, uang itu adalah
hasil jerih payah Bu Marni”

"Modal usahaku adalah vangmu, Jang sedanghkan uang ita
aku curi darimu. Tak sesen pun ada hakku Ambillah, Jang, supaya
senang hatiku” Demikian desak Bu Marni

Al oo
. &



“Aku tanya dulu pada Pak Arif)” kata Ujang.

“Blapa itu Fak Arif?” tanya Bu Marnl

“Pak Arif itu adalah seorang yang baik hati yang telah
memunguthuwaktu aku sedang terlantar” Lalu Ujang menceritakan
riwayatnya dari waktu ia beranghkat dari kolong jembatan sampai ia
dipelihara dan disekolahkan oleh Fak Arif

Bu Marni terharu mendengarkan cerita Ujang

“Pak Arif 1tu memang seorang yvang baik dan bijaksana
Akuakan ikut bersamamu, Jang. Marilah kita bentangkan persoalan
kita pada beliau. Mudah-mudahan ia dapat menunjukkan jalan yang
baik bagi kita”

Ujang setuju. Tetapl sebelum berangkat, Bu Marni
menyuguhkan pisang goreng beserta air teh pada Ujang. Ujang
sebagal seorang anak yang sehat tentu suka akan makanan dan
ia pun menghabiskan suguhan itu dengan cepat sekali. Bu Marni
tersenyum melihatnya. Lalu ia segera berkemas. Setelah berpesan
kepada kedua pembantunya, supaya meneruskan meladeni langganan
di kedai nasi, Ujang dan Bu Marni berangkatlah menuju ke rumah
Pak Arif

Ujang tak jadi ke rumah temannyauntuk meminjam buku cerita
karena pertemuannya yang tak disangka-sangka itu.
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1.
{jang Menjadi Anak Bu
Marni

WARTU mereka masih berada di tengah jalan, banyak
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Bu Marni pada Ujang;
tentang hidup Ujang di Cimacan bersama ibunya, tentang
seholahnya dan tentang pak Arif beserta anaknya. Semuanya ini
didengarkan Bu Marni dengan perhatian yang sungguh-sungguh.
Akhirnyala mengangguk- anggukkan kepalanyadan berkata antara
terdengar dengan tiada, "Ya, ya jika mungkin ..°

"Ada apa, Bu?” tanya Ujang ingin mendengarkan apa yang
dikatakan Bu Marni.

“T'ak apa-apa Jang,” kata Bu Marni mengelak Maka mereka
pun sampailah di ramah Pak Arif Pak Arif heran melihat Ujang
dengan perempuan setengah tua yang tak dikenalnya itu.

“Ini Bu Marni, Pak!” kata Ujang memperkenalkan perempuan
itu. “Beliau adalah...” di sini Ujang tertegun.

“Sayaadalah perempuan minta-minta yang dulu pernah mencuri
vang si Ujang dua ribu rupiah,” kata Bu Marni dengan tegas.

“Lalu apa maksud ibu ke sini®” tanya Fak Arlf dengan hati
terbuka.

“Saya sudah lama mencari Ujang untuk menebus dosa saya
padanya. Saya mau mengembalikan uang yang telah saya curi itu,
karena saya amat menyesal, tapi Ujang tak saya ketemukan lagi
Untunglah ia tadi lewat di depan rumah saya dan saya hendak
mengembalikan haknya kepadanya. Tapi ia tak mau menerimanya
begitu saja, karena uvang dua ribu rupiah telah berlipat ganda
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menjadi dua ratus ribu rupiah. Ratanya ia mau bermusyawarah
dulu dengan Fak Arif”

“Dua ratus ribu rupiah®” tanvya Fak Arif

“Marilah saya bercerita dahulu, supaya Fak Arif mengerti
segala sanghut pautnya,” kata Bu Marni.

“Silakan,” kata Fak Arif, lalu ia duduk mendengarkan cerita Bu
Marni dengan tenang.

Setelah selesal Bu Marnibercerita, Fak Arif berkata, “Mengerti
aku sekarang. Bu Marni seorang yang baik, maafkanlah ia, Jang”

“Sudah saya maafkan, Fak,” kata Ujang,

“Baiklah,” kata Fak Arif tersenyum puas.

[amemegang bahu Ujang lalu berkata lagi, “Tentang uang dua
ratus ribu rupiah itu, sebaiknya kauterimapulalah itu. Masukkanlah
uang itu ke bank tabungan, misalnya: Tabanas atau Taska Nanti
aku tunjukkan padamu bagaimana caranya. Uang itu bisa kelak
kaupakal untuk melanjutkan pelajaranmu”

“Baiklah Bu Marni. Saya terima uang itu,” kata Ujang.

“Ah, syukurlah,” kata Bu Marni menarik nafas panjang. “Serasa
hilanglah beban yang selama ini aku junjung di pundakka”

Sernua terdiam. Lala Bu Marni berkata pula, "Bolehkah saya
mengajukan suatu usul?”

Pak Arif dan Ujang sama-sama mengangeuk.

“Tapi sebelum saya mengajukan usul itu, sayamau menceritakan
riwayat hidup saya sebelum saya menjadi seorang terlantar di
Jakarta ini."

"Saya berasal dari Jawa Tengah, dari kampung kecil di kaki
sebuah bukit. Suamiku petani kecil. Penghasilannya tak mencukupi
kebutuhan hidup kami, walaupun ia bekerjakeras sehari-hari Sebab
itu saya mencari tambahan dengan menjual pecal dan pisang goreng.
Penghasilan jualan ini pun sedikit sekali, karena daya beli orang
kampung kami amat kecil. Kami mempunyal seorang anak lelaki
vang sebaya dengan sl Ujang inl. Namanya Wowo. Dia adalah buah
hati kami suami istri. Dialah yang menjadi cahaya dalam hidup kami

yang suram itu. Dia seorang anak yang lucu dan selalu gembira.
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Tertawa dan ocehannya membuat kami bahagia, membuat kami
lupa akan kesusahan hidup."

"Fami mempunyailadang di lereng bukit dekat desa kami itu
Wowo selalu ikut dengan bapaknya menolong bekerja menurut
sekedar kemampuannya Demikian pula pada suatu harl, di musim
hujan, Wowo tkat pula ke ladang. Waktu bapak dan anak sedang
asyik bekerja, tiba-tiba tanah lereng bukit itu longsor. Bapak dan
anak tertimbun, nyawa mereka tak tertolong lagi "

"Demikianlah dengan sekaligus sayakehilangan kedua manusia
vang saya kasihl Dalam kesedihanku, kadang-kadang saya seperti
seorang gila. Lama-kelamaan saya tak tahan lagi tingegal di kampung
itu tanpa mereka yang saya kasihi Saya juga tak mempunyal kaum
kerabat yang dekat”

"Sayamulal mengembara dari kampung ke kampung dan dari
hota ke kota, kadang bekerja, kadang tidak, hingga sampailah saya
ke Jakarta inl"

"Di sini saya tak kunjung dapat kerja. Saya terlantar, hingga
terpaksa mengemis untuk mengisi perut. Dan pada suatu sore saya
bertemu dengan Ujang . . " Bu Marni terdiam sejurus. Lalu ia
berkata pula. “Selanjutnya Pak Arif dan Ujang sudah mengetahui
cerita saya. Sekarang saya mempunyai kedai nasi yang sebetulnya
bukan kepunyaan saya. Semuanya itu adalah kepunyaan Ujang,
karena modalnya adalah uang Ujang. Saya ini hanyalah yang
menjalankan usaha itu dan hasilnya akan selalu aku berikan pada
Ujang."

"Nah, pak Arif dan Ujang, sekarang dengarkanlah usul saya.
Apakah tak lebih baik, Ujang tinggal saja dengan saya® Rumah
tempat saya tinggal cukup besar. Lagi pula saya ingin meringankan
beban pak Arif yang berat itu yang dengan susah payah memelihara
Iwan dan Ujang. Tapi yang amat penting adalah . . . saya amat sepi
sendirl. Semoga Ujang dapat mengisi kekosongan hatiku sejak
Wowo tak adalagi. Maukah kau menjadi anakku Jang”” Bu Marni
memandang Ujang dengan penuh kasih sayang.
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Dan Ujang juga memerlukan kasih sayang seorang ibu. Ia
tertarik akan usul Bu Marni Sungguhpun demikian ia memandang
pada pak Arif meminta bimbingan padapak gura yang baik itu, yang
selama ini telah memelihara Ujang dengan kasih sayang pula.

“Bu Marni, usulitu harus kamipertimbangkan dahulu Langkah-
langkah yang akan diambil harus dipikirkan dahulu matang-matang,
Berilah kami waktu beberapa hari. Nanti kami datang ke rumah
ibu untuk memberitahukan putusan kami. Sekarang pulanglah Bu
Marni dulu dan tunggulah kami dengan sabar” Demikian kata Pak
Arif yang bljaksana itu.

Setelah Bu Marni pulang, Fak Arif berkata pada Ujang, "Rau
pikirlah usul Bu Marniitu baik-baik. Aku juga akan memikirkannya.
Nanti akan kita bicarakan bersama, hasil pemikiran kita itu”

Beberapa hari kemudian Fak Arif memanggil Ujang dan
disuruhnya anak itu duduk di dekatnya.

“Bagaimana hasil pemikiranmu tentang usul Bu Marni,
Jang™”’

“Sebetulnya saya setuju dengan usul Bu Marni itu, Fak. Ia
seorang vang baik dan penuh kasih sayang, dan saya membutuhkan
betul kasih sayang seorang ibu Tapi. . ™

“Tapi apa Jang®”

“T'api saya butuhkan pula bimbingan dan didikan Fak Arif”

“Itu, kan bukan soal, Jang. Kita kan tiap hariketemu di sekolah.
Lagi pula, kau kan selalu dapat datang ke rumahku ini, bila perlu
petunjuk dan sebagainya. Dan tentu saja Iwan dan aku akan sering
datang bertemu denganmu dan Bu Marni”

“Terima kasih, pak. Kalau demikian pendapat bapak lekas-
lekaslah aku pindah ke Bu Marni. Kasihan, ia begitu kesepian.”

Fada hari Minggu berikutnya Ujang pindah ke rumah Bu
Marni. Sebelum berangkat ia berkata dengan mata berlinang-
linang, "Pak Arif, saya berterima kasih yang sebanyak-banyaknya
atas kebaikan budi bapak pada saya selama ini.”
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Fak Arif menepuk-nepuk bahu Ujang sambil berkata terharu
pula, “Rau seorang anak yang baik, rajin dan cerdas. Gampang
bagiku untuk membimbing seorang anak yang demikian”

Lalu ia pamit pula pada Iwan, "Aku terima kasih pula padamu
Iwan. Kau adalah sahabatku yang baik. Selamat tinggal Iwan.”

“Rok, pamit-pamitan segala. Seperti kau mau pergl ke Kutub
Utara saja. Padahal besok sudah jumpa lagi di sekolah” Demikian
kelakar Iwan yang membuat suasana yang tegang kendor
kembali.

BuMarnimenerima Ujang dengan tangan dan hati terbuka. Ia
amat bahagia mempunyai anak yang dapat dikasihinya dan Ujang
berbahagia pula mendapat bu yang mengasihinya.
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12.
[.embab Hijau Ditumbubi
Bunga

SUDAH setahun Ujang tinggal bersama Bu Marni Mereka
berdua hidup kasih mengasihi seperti seorang ibu dengan
anaknya.

Waktu Ujang mengetahulbahwa BuMarnibuta huraf, ia segera
mengajarnya membaca dan menulis Ujang sabar mengajar dan Bu
Marni tekun belajar. Sekarang, Bu Marni sudah pandal membaca
buku bacaan yang dibaca anak kelas dua 8D Jikaia bertekun terus
belajar tentu tak lama lagl ia akan dapat pula membaca lancar
sepertl Ujang.

Ujang merasa bangga atas hasilnya dan Bu Marnimakin sayang
pada anak anghatrnya itu.

[a sering bertamu pada Pak Arif dan Iwan. Bila ia pergi ke sana
tak pernah lupa Bu Marni membungkuskan pisang goreng untuk
dibawanya ke sana. Radang-kadang Bu Marni ikut pula. Iwan pun
sering pula datang main ke rumah Ujang. Pak Arif sering pula
itkut dengan Iwan dan bila perlu Pak Arif memberi nasihat dan
bimbingan pada Ujang. Demikianlah hubungan kedua keluarga itu
selalu erat.

Apa lagi yang hurang” Hanya hadang-kadang ia rindu pada
pondoknya dan pusara ibunya di Cimacan.

Ujang lulus dari 3D dengan angka-angka yang amat bagus.
Sekarang ia telah duduk di kelas satu SMEF. Cita-citanya nanti
ia akan meneruskan sekolahnya untuk menjadi ahli pertanian.
Dengan demikian ia dapat langsung menyumbangkan tenaganya

pada negara khususnya pada kampungnya. [a akan kembali kelak ke
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kampungnya untuk memimpin orang desanya dalam soal pertanian.
Sebab itu Ujang bekerja keras untuk mencapai cita-citanya ini.

Hasil kerja kerasnya itu ternyata baik. Waktu mendapat rapor
pertama, angka-angka yang didapatnya tinggl sekall Setelah
menerima rapor, Ujang mendapat libur dua minggu.

Melihat hasil Ujang yang gilang-gemilang itu Bu Marni
berkata, "Bepatutnyalah kaudapat hiburan”

“Hiburan apa, Bu?”

“Fau memerlukan hiburan setelah kau bekerja keras dan aku
perlu pula libur. Bagaimana pendapatmu, jika kita pergi berlibur ke
Cimacan ke pondokmu®”

“Horeee,” sorak Ujang gembira sambil menari-nari sekeliling
Bu Marni.

“Kapan kita berangkat, Bu?”

“Besok,” kata Bu Marnl

“Horee, horeee,” sorak Ujang lagi.

“Undanglah Iwan juga, supaya kau punya teman bermain di
sana nantl.”

“Horeeee, horeee, horeee” sorak Ujang leblh gembira lagl
Ini kali dia pegang Bu Marni dan ia bawa pula menari-nari
dengannya.

Iwan menerima undangan itu dengan gembira dan Pak Arif
memberl izin Iwan pergl dengan senang hati.

“Bawaselimut, lo Iwan,” nasehat Ujang, “kalau tidak berselimut
tidur, kau menggigil nanti kedinginan. Angin malam di Cimacan
menembus daging sampai ke tulang-belulangmu”

Keesokan hari dengan bus berangkatlah Bu Marni dengan
kedua anak itu. Mereka kelihatannya amat gembira. Tak hentl-
hentinya mereka bicara dan tertawa sambil melithat-1that ke luar
Jendela bus.

Akhirnya, kira-kira pukul sebelas sampailah mereka di Cimacan.
Pondok Ujang tak jauh letaknya dari jalan besar, jadi mereka tak
lama berjalan dari pemberhentian bus.
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Waktu berdiri di depan pondoknya yang telah dua tahun
ditinggalkannya itu, Ujang merasa terharu. Pohon-pohon mawar
almarhumah ibunya sedang segar bermekaran dan wanginya
sayup-sayup sampai dibawa angin ke hidungnya. Dia lihat pondok
dan halamannya tak berubah sedikit pun sejak ia pergl. Ia heran. Ia
sangha pondoknya tentu telah banyak rusak dan halamannya tentu
telah menjadi belukar rumput dan semak. Tapi ternyata sebaliknya.
Pondoknya utuh dan rapl, halamannya bersih dan terpelihara dan
tanam-tanamannya yang ada subur-subur semuanya. Tentu ada
orang yang menyiramnya. Slapakah gerangan orvang yang baik
itu?

Ujang mendapatkan kunci pondoknya kembali di bawah batu
tempat ia dulu menyurukkan kunci itu. Ia membuka pintu lalu Bu
Marni dan Iwan ikut besertanya masuk masing-masing membawa
barangnya. Ujang segera membuka jendela dan masuklah hawa
Segar yang mengusir hawapengab yang selama dua tahun terkurung
dalam pondok itu. Setelah itu Ujang permisi dulu pada Bu Marni
dan Iwan untuk pergi berziarah ke pusara ibunya.

Ibu Marni tak ubah tingkah lakunya seperti ikan jatuh ke
air. la segera menyesuaikan diri pada hidup sederhana di desa,
karena ia pun berasal dari desa Ia mengambil air ke sumur dan
menerangkannya di tungku. Nasi dan lauk pauk yang dibawanya
serantang dari Jakarta dipanaskannya. Lalu ia memetik labu siam
di halaman dan ini direbusnya untuk sayur mereka.

Sementaraity, setelah Ujang kembali dari pusara ibunya, ia dan
Iwan bermain-main dihalaman berlari-larian seperti anak-anak kada
vang baru lepas dari kandang Setelah gerak badan itu ditambah
lagioleh hawa gunung yang segar, kiranya tak mengherankan lagi,
kalau anak-anak itu lahap sekali memakan apa yang disajikan bu
Marni pada mereka.

Setelah makan, BuMarni beristirahat di balai-balai, sedanghkan
Ujang dan Iwan pergl berjalan-jalan. Mereka menikmati keindahan
alam, teristimewa Iwan sebagal seorang anak hota yang belum
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pernah berjalan-jalan di tegalan-tegalan sawah dan bermain-main di
kali yang jernih airnya. Pada malam itu mereka tidur nyenyak sekali,
karena sudah capek dan juga karena hawa malam dingin sekali
Keesokan harinya, ia pagi-pagi dibangunkan Bu Marni karena
ada orang hendak bertemu dengannya. 3iapakah itu gerangan?
Kiranya orang it adalah Fak Memet yang dulu menipu Ujang
dengan harga kacang tanah. Mau apa lagi ia, pikir Ujang jenghkel.

“Kapan datang Jang,” tanya Pak Memet.

“Eemarin, pak”

“Bayatak tahu kau ada di sini. Rebetulan saya datang, karena
saya blasa ke sini sekali dua atau tiga hari untuk membersihkan
pondok dan halamanmu dan jika tak ada hujan turun, aku juga
menyiram tanam-tanamanmu.”

“Sekarang saya mengerti. Fak Memetlah yang selama ini
memelthara pondokku dan halamannya.”

“Ya demikianlah.”

“Terima kasith Fak Memet Bapak seorang vang baik”
demikian terloncat dari aulut Ujang,

“Tidak, tidak baik Jang! Aku telah menipumu dengan
hasil panen kacang dahulu. Sebetulnya kau harus menerima lima
ribu rupiah dan yang aku berikan padamu hanya dua ribu rupiah.
Jadi masih kurang tiga ribu rupiah. Maafkanlah aku Jang Aku
memperbuat kecurangan itu hanya semata-mata karena waktu
itu anakku sakit dan aku memerlukan uang untuk perawatannya.
Sampai sekarang anakku belum baik-baik juga, barangkali karena
aku telah menipu untuk mendapatkan vang untuk perawatannya.
Sebab itu aku bertekad untuk membayar utanghu itu padamu
Sedikit demi sedikit aku telah mengumpulkan uang tiga ribu rupiah
itu. Aku sering ke sini untuk melihat apakah kau telah kembali ke
pondokmu. Sambil menunggu-nunggu aku bersihkan halamanmu
dan aku siram tanamanmubilaperlu. Nah, fang. Syukurlah sekarang
kau sudah di sini dan aku dapat membayar utangku. Inidiavangnya,
Jang, terimalah dan sekali lagi maafkanlah aku”
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Fak Memet merogoh kantongnya, lalu mengunjukkan vang
itu pada Ujang,

Teringat pula Ujang pada kata-kata Pak Arif, bahwa seorang
vang berusaha memperbaiki kesalahannya, dia adalah seorang
vang baik. Lalu ia berkata segera, “Fak Memet telah kumaafkan.
Tentang soal uang itu tak usahlah Pak Memet kembalikan. Pakailah
uang itu untuk anak bapak, suruh periksa ia oleh seorang dokter,
bukan oleh dukun. Dokter telah mempelajari sedalam-dalamnya
penyakit manusia dan ini semua berdasarkan ilmu pengetahuan
yvang tinggi. Bawalah ia ke balal pengobatan di Cipanas, di sana
niscaya ada seorang dokter yang bertugas Mudah-mudahan ia
dapat memulihkan kesehatan anak bapak kembali”

“Terima kasih Jang, dan nasehatmu akan kuturut,” kata Pak
Memet dengan nada lega, dan ia pun pulanglah dengan langkah
gembira.

Keesokan harl, Ujang dan Iwan pergl ke pasar Cipanas untuk
berbelanja. Mereka disuruh bu Marni untuk membeli keperluan
sehari- harl untuk selama mereka tinggal di kampung Ujang. Sampai
di pasar itu, Ujang tertegun sebentar mengingat pengalaman-
pengalamannya yang pahit di pasar 1tu

Tiba-tiba didengarnya seorang memanggil namanya. Kiranya
orang itu adalah temannya yang dulu sama-sama menjadi “kacung”
pembawa belanjaan di pasar itu

“Apa kabar?” tanya Ujang.

“Baik-baik saja, di mana kau selama ini, Jang? Mengapa kau
tidak ikut lagi membawa belanjaan?”

“Buat apa, hasilnya nanti diperas si jago itu lagi”

"0, rupanya kau belum tahu. 31 jago itu telah ditangkap
polisi dan sekarang ia meringkuk dalam tahanan. Folisi akhirnya
mengetahul kejahatan yang dijalankannya di pasar ini. Sekarang
aman deh,di pasar Cipanas inl”

“Byukurlah kalau demikian. Selamat bekerja seterusnya
Mudah-mudahan banyak rejeki. Aku sendiri tak bisa bekerja lagi
di sinl, karena aku bersekolah di Jakarta”
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Mereka pun berpamitan.

Setelah berbelanja Ujang dan Iwan pulang kembali ke
Cimacan.

Kiranya ada lagl tamu yang ingin bertemu dengan Ujang.
Orang itu adalah Pak Wira tua yang dulu dua kali tak membayar
upah Ujang menyabitkan ruamput untuk kambingnya. Mau apa
orang itu ke sini, pikir Ujang jenghel

“Aku dengar dari Pak Memet bahwa kau ada di sinl kembali,
Jang. Aku lekas-lekas datang ke sini untuk membayar utanghku,”
kata Pak Wira.

“Utang apa” tanya Ujang.

“Upah penyabithan rumput dua kall sebanyvak dua puluh
rupiah.”

“Ah, biarkan sajalah utang hanya dua puluh rupiah itu” kata
Ujang acuh tak acuh.

“Utang tinggal utang Jang, biarpun hanya dua puluh rupiah. Ini
uangnya terimalah, fang. Maaf aku telah terlambat membayarnya
Dulu aku tiba-tiba harus pergi ke Bandung, karena ada urusan dan
waktu aku kembalilagi, kau tak adalagi di Cimacan inl. Nah, inilah
uang itu, Jang”

Ujang menerima uang itu dengan senang sekali, karena
orang tua it tak jahat seperti yang dipikirnya. Ia memperbaiki
kesalahanmya.

"Ada lagl permintaanku, Jang. Datanglah besok makan ke
rumahku. Bawalah temanmu ini,” kata Fak Wira sambil menunjuk
pada Iwan. “Datanglah pagi-pagl. Kalian boleh memancing ikan
mas di tebatku secrang seekor. Nanti kita panggang dan makan
dengan kecap dan sambel ”

“Horee” teriak Ujang, "besok kita memancing” Ujang dan
Iwan gembira sekali diberi kesempatan memancing itu. Baik juga
Fak Wira pikir Ujang.

Keesokan harinyapagi-pagl benar, Iwan dan Ujang telah duduk
di pinggir tebat Pak Wira masing-masing memegang pancing.
Cucu pak Wira juga ikut. Tebat itu penuh dengan than mas yang
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gemuk-gemuk Fancing pertama yang mendapat mangsanya adalah
pancing Ujang, tapi yang dapat tkan paling besar adalah Iwan. Cucu
Fak Wira mendapatkan ikan hampir sama besarnya dengan ikan
korban kail yang didapat Ujang.

Ketiga ekor ikan itu dibersihkan lalu dipanggang. Hmm, baunya
merangsang seleral Bementara itu nasi panas dan sambe] trasi sudah
siap menunggu. Belum pernah Uiang dan Iwan makan sebanyak
itu. Terengah-engah mereka kekenyangan Fak Wira terkekeh-
kekeh melihat kedua anak itu dan mereka pun geli pula melihat
Fak Wira tertawa. Buasana jadi meriah, hingga waktu Iwan dan
Ujang mengucapkan terima kasih atas jamuan Pak Wira, mereka
berpamitan dalam suasana senang.

Baik-baik juga orang kampungku ini, pikir Ujang. Dahulu aku
sangha la seorang vang tak baik. Aku salah sangka Baranghkali
demikian pula dengan orang-orang yang lain yang dahulu aku
sangha tak baik. 3ebelum aku periksa benar-benar tak boleh aku
menghakimi mereka, dan menjatuhkan pendapat, bahwa mereka
tak baik. Tapi bila mereka betul tak baik seperti sipemeras dipasar
Cipanas ia tentu dapat balasan yang setimpal dari Tuhan atau dari
vang berkuasa.

Bu Marni dan kedua anak itu berlibur seminggu lamanya di
Cimacan. Mereka pulang kembali ke Jakarta dalam keadaan segar
bugar dan riang gembira.

Pada pagi harinya waktu mereka akan meninggalkan Cimacan,
Ujang mendaki bukit dulu ke tempat pusara ibunya. Pagi cerah
dan burung-burung bernyanyil-nyanyi di dalam pohon cemara
menyambut cahaya pagi Suatu pertanda bahwa cuaca pada hari
itu akan bagus terang.

Dan waktu Ujang berdiri di atas bukit itu, di samping pusara
ibunya, dan ia melepaskan pandangannya ke bawah, ke lembah hijau
bertaburan bunga di sana sini, maka terpikir oleh Ujang, “Bumi ini
bukanlah padang gersang seperti dahulu anggapankuy, tapl bumiini
adalah lembah hijau yang nyaman oleh kasih dan yang bertaburan
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bunga di sana sini. Dan bunga-bunga itu adalah manusia-manusia
baik sepertl Pak Ard, Bu Marnl, Fak Memet dan lain-lainnya.
Manusia baik itu adalah hiasan bumi inl”

Ujang jonghok sebentar di pusara ibunya untuk mendoakan roh
beliau, lalu ia berangkat dengan langkah ringan turun menuju ke
lembah hijau itu, dan ia akan berusaha keras menjadi seorang yang
baik, supaya ia kelak juga jadi hiasan lembah hijau itu pula.
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